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        Penelitian yang saya lakukan selama menempuh jenjang doktor berfokus 

pada Disertasi: Sinergitas Sekolah Menengah Kejuruan dengan Dunia 
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Usaha/Industri dalam Meningkatkan Mutu Lulusan (Studi Kasus di SMK 

Muhammadiyah 3 Tangerang Selatan dan SMK Muhammadiyah 1 Ciputat).  
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Lampiran 1 

PENGKODEAN CATATAN LAPANGAN (CL) 
Pengelompokan Responden 

Pengkodean (Coding) 

Notifikasi Hasil Wawancara 
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PENGKODEAN (CODING) 
Catatan Lapangan (CL) 

 

I. Pengelompokan Responden 

A  : SMK Muhammadiyah 3 Tangerang Selatan 

1. : Kepala SMK/ Pengurus  

  Yayasan/Komite SMK 

 

1. Bapak  Jamaludin Al-Afgani 

(Ketua DPC Muhammadiyah Kec 

Ciputat) 

2. Bapak Rachmat Kartolo, S.E, M.Si. 

(Kepala SMK Muhammadiyah 03 

Tanggerang Selatan) 

3. Bapak H. Lili Sajili 

(Komite Sekolah) 

2. : Pelaksana Sinergitas SMK 

dengan DUDI   

Wakil Kepala Bidang Sarana 

dan Prasarana/ Kepala Program 

BDP/ Pendidik Produktif BDP 

1. Bapak Hadi Sabarudin 

(Wakil Kepala Bidang Sarana dan 

Prasarana) 

2. Ibu Lailialni Hidayati 

(Kepala Program Bisnis Daring dan 

Pemasaran) 

3. Bapak Kevin  

(Guru Produktif Bisnis Daring dan 

Pemasaran) 

3. : Informan Pelengkap 

Orang Tua/ Pihak DUDI / 

peserta didik 

 

1. Ibu Mamah 

(Perwakilan Orang Tua/Wali) 

2. Bapak Suryana 

(Perwakilan Pihak DUDI) 

3. Riski dan Andri 

      (Perwakilan Siwa) 

B  : SMK Muhammadiyah 1 Ciputat 

1. : Kepala SMK/ Pengurus  

  Yayasan/Komite SMK 

 

1. Bapak Jamaludin Al Afgani 

(Ketua DPC Muhammadiyah 

Kecamatan Ciputat) 

2. Bapak Adi Suryadi,M.Pd 

(Kepala SMK Muhammadiyah 1 

Ciputat) 

3. Bapak Drs. Kosep Mulyadi, M.Pd 

     (Komite Sekolah) 

2. : Pelaksana Sinergitas SMK 

dengan DUDI 

Wakil Kepala Bidang Sarana 

dan Prasarana/ Kepala Program 

BDP/ Pendidik Produktif BDP 

1. Ibu Endah Suryani,S.Pd 

(Wakil Kepala Bidang Sarana dan 

Prasarana) 

2. Ibu Ani Yulida,S.Pd 

(Kepala Program Bisnis Daring dan 

Pemasaran BDP) 

3. Bapak Edwin Fauzi,S.E 

(Guru Produktif Bisnis Daring dan 
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Pemasaran) 

3. : Informan Pelengkap 

Orang Tua/ Pihak DUDI / 

peserta didik 

 

1. Bapak Sara 

(Perwakilan Orang Tua/Wali) 

2. Bapak H. Solihin 

(Perwakilan Pihak DUDI) 

3. Arfiyana T dan Siti Faimah 

(Perwakilan Peserta didik) 

 

II. Pengkodean (Coding) 

CL.[Kelompok Responen].[Kategori Wawancara].[Tanggal Wawancara] 

 

Keterangan : 

CL = Catatan Lapangan 

[Kelompok Responden] = A1 s.d A3 (SMK Muhammadiyah 3 Tagerang 

Selatan) 

B1 s.d B3 (SMK Muhammadiyah 1 Ciputat) 

[Kategori Wawancara] = W1 : Pertanyaan Inti / Kunci 

W2 : Pertanyaan Pengembangan Wawancara 

W3 : Pertanyaan Tambahan Pelengkap Referensi 

[Tanggal Wawancara] = Tanggal Pertama kali wawancara dilaksanakan, 

masing-masing dua digit hari dan bulan, serta 

empat digit tahun (hh.bb.tttt) 

Contoh penulisan :   

CL.A1.W1 = Wawancara dengan Pimpinan / Kepala meliputi 

Pengurus Yayasan, Kepala Sekolah dan Komite 

Sekolah untuk kategori wawancara pertanyaan 

inti di SMK Muhammadiyah 3 Tangerang 

Selatan 

CL.B2.W2 = Hasil wawancara dengan Pelaksana Sinergitas 

SMK dengan DUDI SMK Muhammadiyah 1 

Ciputat untuk kategori pengembangan 

wawancara 

 

III. Notifikasi Hasil Wawancara 

No Kode Keterangan 

SMK Muhammadiyah 3 Tanggerang Selatan 

1 CL.A1.W1 Wawancara dengan Pimpinan / Kepala meliputi 

Pengurus Yayasan, Kepala Sekolah dan Komite 

Sekolah untuk kategori wawancara pertanyaan inti di 

SMK Muhammadiyah 3 Tangerang Selatan 

2 CL.A2.W2 Hasil wawancara dengan Pelaksana Sinergitas SMK 

dengan DUDI SMK Muhammadiyah 3 Tangerang 

Selatan untuk kategori pengembangan wawancara 
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3 CL.A3.W3 Wawancara dengan Informan Pelengkap meliputi 

Pihak DUDI, Perwakilan Orang Tua/wali dan 

Perwakilan peserta didik untuk kategori wawancara 

tambahan pelengkap referensi di SMK 

Muhammadiyah 3 Tangerang Selatan 

SMK Muhammadiyah 1 Ciputat  

1 CL.B1.W1 Wawancara dengan Pimpinan / Kepala meliputi 

Pengurus Yayasan, Kepala Sekolah dan Komite 

Sekolah untuk kategori wawancara pertanyaan inti di 

SMK Muhammadiyah 1 Ciputat 

2 CL.B2.W2 Hasil wawancara dengan Pelaksana Sinergitas SMK 

dengan DUDI SMK Muhammadiyah 1 Ciputat untuk 

kategori pengembangan wawancara 

3 

 

 

CL.B3.W3 Wawancara dengan Informan Pelengkap meliputi 

Pihak DUDI, Perwakilan Orang Tua/wali dan 

Perwakilan peserta didik untuk kategori wawancara 

tambahan pelengkap referensi di SMK 

Muhammadiyah 1 Ciputat 
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Lampiran 2 
 

BEBERAPA CONTOH REPRESENTATIF  

CATATAN LAPANGAN 

 

CL.A1.W1 

CL.A1.W2 

CL.A1.W3 

CL.A1.O1 

CL.A1.D1 

 

CL.A2.W1 

CL.A2.W2 

CL.A2.W3 

CL.A2.O2 

CL.A2.D2 
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Lampiran 2.1  

Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah / Wakil Kepala Sekolah / Komite 

Sekolah / Yayasan 

Kode    :  CL.A1.W1 

Hasil Wawancara  :  SMK Muhammadiyah 3 Tangerang Selatan 

 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban  

Perencanaan sinergitas Sekolah Menengah Kejuruan dengan dunia usaha/industri 

dalam meningkatkan mutu lulusan 

1 Apa Visi dan Misi 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Visi program sinergitas SMK dengan DUDI 

adalah menciptakan lulusan yang unggul dan 

siap bersaing di pasar kerja global. Misi kami 

adalah membangun kemitraan yang kuat 

dengan berbagai dunia usaha dan industri 

untuk mengembangkan kurikulum yang 

relevan, serta memberikan pengalaman 

praktis bagi siswa melalui program magang 

dan pelatihan. 

2 Apa Tujuan dari program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Tujuan utama dari program sinergitas ini 

adalah untuk meningkatkan kualitas lulusan 

SMK Muhammadiyah 3 Tangerang Selatan 

agar siap memasuki dunia kerja. Kami ingin 

memastikan bahwa siswa memiliki 

keterampilan yang relevan dengan kebutuhan 

industri dan mampu bersaing secara global. 

3 Apa saja program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI (Materi kegiatan, 

Sasaran, Strategi 

kegiatan)?  

Program sinergitas ini mencakup beberapa 

kegiatan, seperti magang di perusahaan, 

pelatihan keterampilan, dan pengembangan 

kurikulum berbasis industri. Sasaran dari 

program ini adalah siswa dari jurusan yang 

relevan, dan strategi kegiatan dilakukan 

melalui kolaborasi dengan PT. Sumber 
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Alfaria Trijaya sebagai mitra industri. 

4 Bagaimana perencanaan 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Perencanaan program sinergitas dengan dunia 

usaha dan dunia industri kami susun 

berdasarkan analisis kebutuhan industri serta 

potensi siswa. Kami memulai dengan 

pemetaan kompetensi yang dibutuhkan 

industri, lalu menjalin komunikasi dengan 

mitra industri untuk menyusun kurikulum 

bersama, program magang, serta pelatihan 

guru di tempat kerja (industry placement). 

Kami juga merancang kegiatan rutin seperti 

job fair, kunjungan industri, dan business 

center yang dikelola bersama mitra. Semua 

perencanaan ini tertuang dalam Rencana 

Kerja Sekolah (RKS) dan melibatkan komite 

sekolah serta perwakilan DUDI. 

Pengorganisasian sinergitas Sekolah Menengah Kejuruan dengan dunia 

usaha/industri dalam meningkatkan mutu lulusan 

5 Pengorganisasian 

sinergitas SMK dengan 

dunia usaha/industri dalam 

meningkatkan mutu 

lulusan? 

Pengorganisasian sinergitas ini melibatkan 

pembentukan tim kerja yang terdiri dari guru, 

perwakilan industri, dan siswa. Kami 

memastikan bahwa setiap pihak memiliki 

peran dan tanggung jawab yang jelas untuk 

mengoptimalkan pelaksanaan program ini, 

serta melakukan evaluasi berkala terhadap 

hasil yang dicapai. 

6 Bagaimana Struktur 

Organisasi program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Struktur organisasi program sinergitas ini 

terdiri dari kepala sekolah sebagai pengarah, 

koordinator program, guru-guru, dan 

perwakilan dari DUDI. Setiap anggota 
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memiliki peran yang jelas, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi 

program. 

7 Bagaimana Tim Teaching 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Tim teaching kami terdiri dari guru-guru yang 

memiliki pengalaman di bidangnya, serta 

praktisi dari industri yang berkolaborasi 

dalam proses pengajaran. Tim ini bertugas 

untuk merancang dan menyampaikan materi 

yang relevan dengan kebutuhan dunia usaha. 

8 Bagaimana Kurikulum 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Kurikulum yang diterapkan di SMK 

Muhammadiyah 3 Tangerang Selatan 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

industri. Kami secara berkala mereview 

kurikulum dengan melibatkan mitra industri 

agar selalu up-to-date dan relevan. 

9 Bagaimana Tugas dan 

peran guru produktif 

keahlian bisnis daring dan 

pemasaran program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Tugas guru produktif dalam program 

sinergitas ini adalah untuk merancang 

pembelajaran yang sesuai dengan 

perkembangan industri, mengajarkan 

keterampilan yang relevan, dan memfasilitasi 

kegiatan praktik di lapangan. Kami juga 

mendorong mereka untuk terus memperbarui 

pengetahuan sesuai dengan tren bisnis terkini. 

Pelaksanaan sinergitas Sekolah Menengah Kejuruan dengan dunia usaha/industri 

dalam meningkatkan mutu lulusan 

10 Bagaimana Jadwal 

pelaksanaan program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Jadwal pelaksanaan program sinergitas ini 

telah disusun dengan memperhatikan 

keselarasan antara kegiatan pembelajaran di 

sekolah dan program yang dirancang bersama 

mitra industri, yaitu PT. Sumber Alfaria 
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Trijaya. Kami menetapkan jadwal yang 

mencakup sesi pembelajaran teori di kelas, 

praktik di industri, serta evaluasi berkala 

untuk memastikan semua kegiatan berjalan 

sesuai rencana. Pelaksanaan program ini 

dilakukan secara terjadwal, sehingga siswa 

dapat mengoptimalkan waktu mereka untuk 

belajar di kedua lingkungan. 

11 Bagaimana Rencana 

Program Semester (RPS)  

dalam pembelajaran 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI apakah 

sudah berjalan optimal?  

Rencana Program Semester (RPS) kami 

dirancang dengan memperhatikan kebutuhan 

industri dan umpan balik dari mitra, yaitu PT. 

Sumber Alfaria Trijaya. RPS ini mencakup 

semua mata pelajaran yang relevan serta 

kegiatan praktik yang mendukung. Kami terus 

melakukan evaluasi untuk memastikan bahwa 

RPS berjalan optimal dan dapat menghasilkan 

lulusan yang siap kerja. 

12 Bagaimana Kemitraan 

(program sinergitas SMK 

dengan DUDI) terkait agar 

lulusan terserap ? 

Kemitraan kami dengan PT. Sumber Alfaria 

Trijaya bertujuan untuk memfasilitasi lulusan 

agar dapat terserap di dunia kerja. Kami 

mengadakan pertemuan rutin dengan pihak 

industri untuk membahas kebutuhan mereka 

dan bagaimana kami dapat menyesuaikan 

kurikulum agar lulusan kami memiliki 

kompetensi yang sesuai. Ini membantu 

meningkatkan peluang kerja bagi siswa 

setelah mereka lulus. 

13 Bagaimana Pelaksanaan 

pembelajaran program 

sinergitas SMK dengan 

Pelaksanaan pembelajaran program sinergitas 

ini dibagi menjadi tiga bagian: pendahuluan, 

inti, dan penutup. Pada tahap pendahuluan, 
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DUDI meliputi 

pendahuluan, inti dan 

penutup? 

kami memberikan pengantar mengenai materi 

yang akan dipelajari dan relevansinya dengan 

industri. Di bagian inti, siswa menjalani 

pembelajaran teoritis di kelas dan praktik 

langsung di PT. Sumber Alfaria Trijaya. 

Akhirnya, di bagian penutup, kami melakukan 

refleksi dan evaluasi bersama untuk 

memastikan pemahaman siswa. 

14 Bagaimana hasil evaluasi 

penyerapan lulusan 

program sinergitas antara 

SMK dan Dunia 

Usaha/Industri? 

Dari hasil evaluasi yang kami lakukan, 

program sinergitas dengan Dunia Usaha dan 

Industri, khususnya melalui kerja sama 

dengan mitra seperti PT Sumber Alfaria 

Trijaya dan perusahaan lain, menunjukkan 

dampak positif terhadap penyerapan lulusan. 

Sekitar 60–70% lulusan langsung terserap ke 

dunia kerja dalam waktu 3–6 bulan setelah 

kelulusan, baik di mitra industri maupun 

sektor lainnya. Kami terus memperkuat link 

and match dengan DUDI melalui pembaruan 

kurikulum, pelatihan guru, dan program 

magang industri agar kualitas lulusan semakin 

sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. 

Evaluasi sinergitas Sekolah Menengah Kejuruan dengan dunia usaha/industri 

dalam meningkatkan mutu lulusan 

15 Apa saja aspek utama yang 

perlu dievaluasi untuk 

menilai sinergitas antara 

SMK dan Dunia 

Usaha/Industri? 

Beberapa aspek utama yang perlu dievaluasi 

dalam menilai sinergitas antara SMK dan 

DUDI meliputi keselarasan kurikulum dengan 

kebutuhan industri, kualitas pelatihan yang 

diberikan kepada siswa, serta tingkat 

penyerapan lulusan di dunia kerja. Selain itu, 
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hubungan dan komunikasi antara pihak 

sekolah dan industri juga harus diperhatikan, 

karena hal ini mempengaruhi efektivitas 

program sinergitas yang dijalankan. 

16 Jelaskan jenis evaluasi apa 

yang paling tepat 

digunakan untuk 

mengevaluasi sinergitas 

antara SMK dan Dunia 

Usaha/Industri dan 

mengapa? 

Evaluasi kualitatif dan kuantitatif adalah jenis 

evaluasi yang paling tepat untuk menilai 

sinergitas ini. Evaluasi kualitatif bisa 

dilakukan melalui wawancara dan survei 

kepada siswa dan pihak industri untuk 

mendapatkan perspektif mereka mengenai 

efektivitas program. Sementara itu, evaluasi 

kuantitatif bisa mencakup data statistik 

mengenai penyerapan lulusan dan umpan 

balik dari industri mengenai kompetensi 

lulusan. 

17 Sebutkan dan jelaskan 

langkah-langkah yang 

perlu dilakukan dalam 

proses evaluasi sinergitas 

antara SMK dan Dunia 

Usaha/Industri? 

Langkah pertama dalam proses evaluasi 

adalah menetapkan tujuan evaluasi yang jelas. 

Setelah itu, kami akan mengumpulkan data 

melalui metode seperti wawancara, survei, 

dan pengamatan. Kemudian, data yang 

terkumpul akan dianalisis untuk menilai 

keberhasilan program. Akhirnya, hasil 

evaluasi akan dilaporkan dan dijadikan dasar 

untuk perbaikan dan pengembangan program 

ke depannya. 

18 Apa saja kriteria yang 

harus digunakan untuk 

mengevaluasi keberhasilan 

sinergitas antara SMK dan 

Dunia Usaha/Industri 

Kriteria keberhasilan yang harus digunakan 

meliputi tingkat penyerapan lulusan di dunia 

kerja, kepuasan industri terhadap kompetensi 

lulusan, dan relevansi kurikulum yang 

diajarkan dengan kebutuhan industri. Kami 
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dalam meningkatkan mutu 

lulusan?  

juga harus mempertimbangkan umpan balik 

dari siswa mengenai pengalaman mereka 

selama program, baik di kelas maupun di 

industri. 

Faktor penghambat yang dihadapi dalam melaksanakan sinergitas Sekolah 

Menengah Kejuruan dengan dunia usaha/industri dalam meningkatkan mutu 

lulusan 

19 Apa saja yang menjadi 

Hambatan SDM dalam 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Salah satu hambatan utama terkait Sumber 

Daya Manusia (SDM) dalam program 

sinergitas ini adalah kurangnya pelatihan yang 

memadai bagi guru dalam mengembangkan 

kurikulum yang relevan dengan kebutuhan 

industri. Banyak guru yang belum 

sepenuhnya memahami dinamika industri 

terbaru, sehingga menghambat proses transfer 

pengetahuan yang efektif kepada siswa. 

Selain itu, keterbatasan dalam penguasaan 

teknologi oleh beberapa guru juga menjadi 

penghalang dalam menerapkan metode 

pembelajaran yang sesuai. 

20 Apa saja yang menjadi 

Hambatan Sarana dan 

Prasarana (program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Hambatan sarana dan prasarana yang kami 

hadapi termasuk keterbatasan fasilitas belajar 

yang mendukung program praktik kerja. 

Misalnya, alat dan perangkat teknologi yang 

diperlukan untuk simulasi bisnis daring tidak 

selalu tersedia dalam jumlah yang cukup. Hal 

ini menghambat siswa untuk mendapatkan 

pengalaman praktis yang optimal dan 

mengurangi efektivitas program sinergitas 

dengan DUDI. 



297 

 

 

 

21 Apa saja yang menjadi 

Hambatan Kebijakan 

dalam program sinergitas 

SMK dengan DUDI? 

Salah satu hambatan kebijakan yang kami 

hadapi adalah kurangnya kebijakan yang jelas 

dan terarah dari pemerintah atau lembaga 

pendidikan terkait pelaksanaan program 

sinergitas ini. Kebijakan yang tidak konsisten 

sering kali mengakibatkan ketidakpastian 

dalam program yang kami jalankan. Selain 

itu, adanya regulasi yang membatasi 

kerjasama dengan industri tertentu juga 

menghambat pengembangan sinergitas yang 

optimal. 

22 Apa saja yang menjadi 

Hambatan PRAKERIN 

dalam program sinergitas 

SMK dengan DUDI? 

Salah satu hambatan utama dalam 

pelaksanaan PRAKERIN adalah belum 

meratanya jumlah mitra industri yang dapat 

menampung seluruh siswa, terutama untuk 

jurusan-jurusan tertentu. Selain itu, beberapa 

industri masih kurang terbuka dalam 

membimbing siswa secara optimal, sehingga 

pengalaman yang didapat tidak merata. Kami 

juga menghadapi tantangan administratif, 

seperti kesesuaian jadwal industri dengan 

kalender akademik sekolah. 

Solusi yang dilakukan  dalam sinergitas Sekolah Menengah Kejuruan dengan 

dunia usaha/industri dalam meningkatkan mutu lulusan 

23 Bagaimana Solusi SDM 

yang diberikan dalam 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Untuk mengatasi hambatan Sumber Daya 

Manusia (SDM) dalam program sinergitas, 

kami berencana untuk melakukan pelatihan 

dan pengembangan bagi guru secara berkala. 

Pelatihan ini akan melibatkan praktisi dari PT. 

Sumber Alfaria Trijaya dan ahli di bidang 
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bisnis daring dan pemasaran. Dengan begitu, 

guru akan memperoleh wawasan yang lebih 

mendalam tentang kebutuhan industri dan 

mampu menerapkannya dalam proses 

pembelajaran. 

24 bagaimana Solusi Sarana 

dan Prasarana yang 

diberikan dalam program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Untuk meningkatkan sarana dan prasarana, 

kami akan berupaya menjalin kerjasama 

dengan PT. Sumber Alfaria Trijaya dalam hal 

penyediaan alat dan fasilitas praktik yang 

sesuai dengan standar industri. Kami juga 

akan mencari dana tambahan melalui sponsor 

atau donasi untuk meningkatkan fasilitas 

pendidikan, seperti laboratorium dan ruang 

praktik, agar lebih mendukung proses 

pembelajaran yang efektif. 

25 Bagaimana Solusi 

Kebijakan yang diberikan 

dalam program sinergitas 

SMK dengan DUDI? 

Dalam menghadapi kendala kebijakan, kami 

berupaya untuk melakukan dialog dengan 

pemerintah dan pihak terkait untuk 

menciptakan kebijakan yang mendukung 

kolaborasi antara SMK dan industri. Kami 

juga berencana untuk mengembangkan 

kebijakan internal yang memberikan insentif 

bagi guru yang berkolaborasi dengan dunia 

usaha, sehingga meningkatkan motivasi untuk 

menciptakan program-program sinergitas 

yang lebih baik. 

26 Bagaimana Solusi 

PRAKERIN yang 

diberikan dalam program 

sinergitas SMK dengan 

Untuk mengatasi kendala dalam PRAKERIN, 

kami menjalin kerja sama yang lebih intensif 

dan formal dengan lebih banyak mitra industri 

melalui nota kesepahaman (MoU). Kami juga 
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DUDI? melakukan pemetaan kompetensi siswa agar 

penempatan lebih tepat sasaran. Selain itu, 

kami menyelaraskan kurikulum dengan 

kebutuhan industri serta memperkuat 

pembekalan pra-PRAKERIN agar siswa lebih 

siap menghadapi dunia kerja. 
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Lampiran 2.2   

Hasil Wawancara dengan Guru  

Kode    :  CL.A1.W2 

Hasil Wawancara  :  SMK Muhammadiyah 3 Tangerang Selatan 

 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban  

Perencanaan sinergitas Sekolah Menengah Kejuruan dengan dunia usaha/industri 

dalam meningkatkan mutu lulusan 

1 Apa Visi dan Misi 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Visi kami adalah mengembangkan siswa yang 

kompeten dan memiliki keterampilan sesuai 

dengan kebutuhan industri. Misi dari program 

ini adalah memberikan pembelajaran yang 

terintegrasi dengan pengalaman nyata di 

dunia usaha, sehingga siswa tidak hanya 

belajar teori, tetapi juga praktik yang dapat 

langsung diterapkan di lapangan. 

2 Apa Tujuan dari program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Program ini bertujuan untuk memberikan 

pengalaman praktik yang nyata bagi siswa, 

sehingga mereka dapat mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan untuk berkarir 

di bidang yang mereka pilih. Selain itu, kami 

ingin mendorong siswa untuk memiliki sikap 

profesional dan etika kerja yang baik. 

 

3 Apa saja program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI (Materi kegiatan, 

Sasaran, Strategi 

kegiatan)?  

Kami melaksanakan berbagai program seperti 

workshop, seminar, dan kunjungan industri. 

Sasaran utama dari kegiatan ini adalah siswa 

agar mereka dapat melihat langsung 

bagaimana teori diterapkan dalam praktik. 

Strategi kami adalah melibatkan praktisi 

industri dalam proses pembelajaran untuk 

memberikan wawasan yang lebih mendalam. 



301 

 

 

 

4 Bagaimana perencanaan 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Sebagai guru kejuruan, kami terlibat aktif 

dalam perencanaan program kerja sama 

dengan DUDI, terutama dalam menyusun 

silabus dan modul pembelajaran yang selaras 

dengan standar industri. Kami 

mengidentifikasi materi apa saja yang perlu 

ditingkatkan atau disesuaikan agar siswa siap 

kerja. Selain itu, kami juga ikut dalam 

penyusunan jadwal magang (PKL), pelatihan 

soft skill, dan pelaksanaan teaching factory. 

Dalam rapat tim kurikulum, kami sering 

berdiskusi tentang evaluasi kerja sama dengan 

industri dan menyusun rencana tindak lanjut 

agar kolaborasi bisa berkelanjutan dan 

bermanfaat langsung bagi siswa. 

Pengorganisasian sinergitas Sekolah Menengah Kejuruan dengan dunia 

usaha/industri dalam meningkatkan mutu lulusan 

5 Pengorganisasian 

sinergitas SMK dengan 

dunia usaha/industri dalam 

meningkatkan mutu 

lulusan? 

Kami bekerja sama dengan manajemen 

sekolah untuk merancang kegiatan yang 

melibatkan DUDI. Pengorganisasian ini 

dilakukan dengan melibatkan semua guru 

produktif dan pihak industri untuk 

memastikan bahwa program berjalan sesuai 

rencana dan tujuan yang diharapkan. 

6 Bagaimana Struktur 

Organisasi program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Dalam struktur organisasi ini, guru 

bertanggung jawab untuk 

mengimplementasikan kurikulum yang telah 

disepakati dan berkolaborasi dengan 

perwakilan industri untuk memastikan 

relevansi materi yang diajarkan. Kami juga 
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berperan aktif dalam kegiatan evaluasi dan 

pengembangan program. 

7 Bagaimana Tim Teaching 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Kami berkomitmen untuk bekerja sama dalam 

tim yang solid untuk memberikan pengalaman 

belajar yang berkualitas. Praktisi industri 

yang terlibat memberikan perspektif nyata 

yang membantu siswa memahami aplikasi 

praktis dari teori yang diajarkan. 

8 Bagaimana Kurikulum 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Kami berfokus pada integrasi materi praktis 

ke dalam kurikulum, dengan memberikan 

siswa kesempatan untuk belajar langsung dari 

dunia industri. Ini membantu siswa 

memahami penerapan keterampilan dalam 

konteks nyata. 

9 Bagaimana Tugas dan 

peran guru produktif 

keahlian bisnis daring dan 

pemasaran program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Sebagai guru di bidang bisnis daring dan 

pemasaran, kami bertanggung jawab untuk 

memberikan pendidikan yang berkualitas 

dengan metode yang interaktif. Kami juga 

berperan dalam menghubungkan siswa 

dengan industri untuk memfasilitasi peluang 

magang dan pelatihan. 

Pelaksanaan sinergitas Sekolah Menengah Kejuruan dengan dunia usaha/industri 

dalam meningkatkan mutu lulusan 

10 Bagaimana Jadwal 

pelaksanaan program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Sebagai guru, saya sangat menghargai adanya 

jadwal yang terstruktur dalam pelaksanaan 

program sinergitas ini. Kami mengatur waktu 

agar siswa memiliki kesempatan belajar teori 

di kelas sebelum terjun ke praktik di dunia 

industri. Kegiatan ini tidak hanya 

memberikan pengalaman langsung, tetapi 



303 

 

 

 

juga membantu siswa memahami penerapan 

materi yang diajarkan. Dengan jadwal yang 

jelas, kami dapat memaksimalkan setiap sesi 

belajar yang ada. 

11 Bagaimana Rencana 

Program Semester (RPS)  

dalam pembelajaran 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI apakah 

sudah berjalan optimal?  

Dalam RPS yang kami terapkan, kami 

mencakup berbagai kegiatan yang 

memadukan teori dan praktik. Kami 

melakukan evaluasi berkala untuk melihat 

apakah pembelajaran yang kami lakukan 

sudah optimal. Dengan melibatkan pihak 

industri dalam penentuan materi, kami dapat 

memastikan bahwa apa yang diajarkan 

relevan dengan kebutuhan pasar. 

12 Bagaimana Kemitraan 

(program sinergitas SMK 

dengan DUDI) terkait agar 

lulusan terserap ? 

Kami berusaha membangun hubungan yang 

baik dengan pihak industri untuk memastikan 

lulusan kami dapat diterima di pasar kerja. 

Kami juga melakukan sesi konsultasi dan 

pelatihan untuk siswa agar mereka siap 

menghadapi dunia kerja. Dengan kemitraan 

yang kuat ini, kami berharap lulusan kami 

dapat mendapatkan pekerjaan yang sesuai 

dengan keahlian mereka. 

13 Bagaimana Pelaksanaan 

pembelajaran program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI meliputi 

pendahuluan, inti dan 

penutup? 

Dalam setiap sesi pembelajaran, kami 

memulai dengan pendahuluan yang 

membangkitkan minat siswa terhadap materi. 

Kemudian, saat inti, kami menerapkan 

metode pembelajaran aktif, termasuk diskusi 

dan praktik langsung di industri. Di bagian 

penutup, kami melakukan tanya jawab untuk 

memastikan siswa dapat mencerna dan 
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menerapkan ilmu yang didapatkan. 

14 Bagaimana hasil evaluasi 

penyerapan lulusan 

program sinergitas antara 

SMK dan Dunia 

Usaha/Industri? 

Kami melihat bahwa lulusan yang mengikuti 

program sinergitas, terutama melalui 

PRAKERIN dan pelatihan industri, memiliki 

keterampilan yang lebih siap pakai. Hal ini 

terbukti dari meningkatnya jumlah siswa yang 

direkrut langsung oleh mitra industri tempat 

mereka magang. Bahkan beberapa siswa 

sudah mendapatkan penawaran kerja sebelum 

lulus. Evaluasi dari mitra industri juga 

menunjukkan bahwa mereka puas dengan etos 

kerja dan keterampilan lulusan kami, 

meskipun masih ada catatan penguatan di soft 

skills yang sedang kami tindak lanjuti dalam 

proses pembelajaran. 

Evaluasi sinergitas Sekolah Menengah Kejuruan dengan dunia usaha/industri 

dalam meningkatkan mutu lulusan 

15 Apa saja aspek utama yang 

perlu dievaluasi untuk 

menilai sinergitas antara 

SMK dan Dunia 

Usaha/Industri? 

Aspek-aspek yang penting untuk dievaluasi 

termasuk keterlibatan industri dalam 

pengembangan kurikulum, pengalaman siswa 

selama praktik kerja industri, serta umpan 

balik dari industri mengenai kinerja lulusan. 

Hal ini penting untuk memastikan bahwa 

kami tidak hanya mengajarkan teori, tetapi 

juga praktik yang sesuai dengan tuntutan 

dunia kerja. 

16 Jelaskan jenis evaluasi apa 

yang paling tepat 

digunakan untuk 

mengevaluasi sinergitas 

Saya percaya bahwa evaluasi formatif yang 

berkelanjutan lebih tepat untuk menilai 

sinergitas ini. Dengan melakukan evaluasi 

secara berkala, kami bisa mendapatkan 
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antara SMK dan Dunia 

Usaha/Industri dan 

mengapa? 

informasi yang akurat mengenai kemajuan 

siswa dan seberapa baik kurikulum yang kami 

jalankan sesuai dengan kebutuhan industri. Ini 

juga membantu kami untuk melakukan 

perbaikan di sepanjang proses pembelajaran. 

17 Sebutkan dan jelaskan 

langkah-langkah yang 

perlu dilakukan dalam 

proses evaluasi sinergitas 

antara SMK dan Dunia 

Usaha/Industri? 

Dalam proses evaluasi, langkah-langkah yang 

perlu diambil termasuk mengidentifikasi 

indikator keberhasilan yang relevan, 

mengumpulkan data dari siswa dan industri, 

dan menganalisis hasilnya. Setelah analisis 

dilakukan, kami akan mengadakan pertemuan 

untuk mendiskusikan temuan dan 

merumuskan rencana tindak lanjut untuk 

meningkatkan sinergitas antara SMK dan 

DUDI. 

18 Apa saja kriteria yang 

harus digunakan untuk 

mengevaluasi keberhasilan 

sinergitas antara SMK dan 

Dunia Usaha/Industri 

dalam meningkatkan mutu 

lulusan?  

Dalam mengevaluasi keberhasilan sinergitas, 

kriteria yang harus diperhatikan mencakup 

kemampuan siswa untuk menerapkan 

pengetahuan yang telah dipelajari dalam 

konteks dunia nyata, serta seberapa baik 

mereka beradaptasi dengan lingkungan kerja. 

Selain itu, kami harus menilai sejauh mana 

kemitraan dengan industri berkontribusi pada 

peningkatan keterampilan siswa. 

Faktor penghambat yang dihadapi dalam melaksanakan sinergitas Sekolah 

Menengah Kejuruan dengan dunia usaha/industri dalam meningkatkan mutu 

lulusan 

19 Apa saja yang menjadi 

Hambatan SDM dalam 

program sinergitas SMK 

Dari sudut pandang saya, tantangan yang 

dihadapi adalah kurangnya dukungan dari 

pihak industri untuk memberikan pelatihan 
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dengan DUDI? yang relevan bagi guru. Jika kami tidak 

mendapatkan kesempatan untuk belajar 

langsung dari praktisi industri, kami akan 

kesulitan untuk mengajarkan materi yang 

tepat kepada siswa. Selain itu, ada juga 

tantangan dalam hal motivasi dan komitmen 

guru untuk terlibat lebih aktif dalam program 

sinergitas ini, yang sering kali terhalang oleh 

beban kerja lainnya. 

20 Apa saja yang menjadi 

Hambatan Sarana dan 

Prasarana (program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Dari sisi saya, tantangan besar lainnya adalah 

kurangnya akses ke sarana dan prasarana 

yang mendukung. Misalnya, kami 

membutuhkan laboratorium komputer yang 

memadai dan perangkat lunak terbaru untuk 

mengajarkan materi bisnis daring. Ketika 

fasilitas tidak mencukupi, kami kesulitan 

untuk memberikan pendidikan yang sesuai 

dengan standar industri, yang berdampak 

langsung pada kesiapan siswa. 

21 Apa saja yang menjadi 

Hambatan Kebijakan 

dalam program sinergitas 

SMK dengan DUDI? 

Dalam praktiknya, kebijakan yang ada 

seringkali tidak memberikan dukungan yang 

memadai untuk program sinergitas. Misalnya, 

kurangnya insentif untuk guru yang aktif 

dalam menjalin kerjasama dengan industri 

membuat kami kurang termotivasi. Kami 

berharap ada kebijakan yang lebih 

mendukung dan memberikan penghargaan 

bagi guru yang terlibat aktif dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan melalui 

sinergitas dengan DUDI. 
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22 Apa saja yang menjadi 

Hambatan PRAKERIN 

dalam program sinergitas 

SMK dengan DUDI? 

Dari sisi pelaksanaan, kami sering 

menghadapi kendala dalam komunikasi antara 

pihak sekolah dan perusahaan. Kadang siswa 

tidak diberikan tugas yang relevan dengan 

kompetensinya atau hanya ditempatkan 

sebagai tenaga tambahan tanpa pembimbing 

yang jelas. Ini membuat tujuan pembelajaran 

dalam PRAKERIN kurang maksimal. Selain 

itu, monitoring dari guru pembimbing ke 

lokasi juga terkendala waktu dan jarak. 

Solusi yang dilakukan  dalam sinergitas Sekolah Menengah Kejuruan dengan 

dunia usaha/industri dalam meningkatkan mutu lulusan 

23 Bagaimana Solusi SDM 

yang diberikan dalam 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Kami mengusulkan adanya program 

mentorship, di mana guru-guru dapat 

berkolaborasi langsung dengan profesional 

dari PT. Sumber Alfaria Trijaya. Program ini 

akan membantu guru dalam memperbaharui 

pengetahuan dan keterampilan mereka. Selain 

itu, kami juga berharap ada dukungan dari 

sekolah untuk memperluas jaringan kerja 

sama dengan industri, sehingga guru dapat 

terus belajar dan meningkatkan kualitas 

pengajaran mereka. 

24 bagaimana Solusi Sarana 

dan Prasarana yang 

diberikan dalam program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Kami berharap adanya perbaikan dalam 

sarana dan prasarana yang digunakan dalam 

pembelajaran. Solusi yang kami sarankan 

adalah melakukan audit terhadap fasilitas 

yang ada saat ini dan kemudian bekerja sama 

dengan PT. Sumber Alfaria Trijaya untuk 

menyediakan peralatan dan teknologi terbaru 
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yang relevan dengan materi pelajaran. 

Dengan fasilitas yang memadai, siswa akan 

lebih siap menghadapi tantangan di dunia 

kerja. 

25 Bagaimana Solusi 

Kebijakan yang diberikan 

dalam program sinergitas 

SMK dengan DUDI? 

Kami berharap sekolah dapat mengadvokasi 

kebijakan yang lebih fleksibel dalam 

mengadakan kegiatan bersama dengan PT. 

Sumber Alfaria Trijaya. Misalnya, adanya 

kebijakan yang mempermudah proses izin 

untuk kegiatan magang atau pelatihan di 

industri. Dengan kebijakan yang mendukung, 

kami bisa lebih aktif dalam melibatkan siswa 

dalam program-program sinergitas yang 

bermanfaat. 

26 Bagaimana Solusi 

PRAKERIN yang 

diberikan dalam program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Sebagai guru, kami berusaha meningkatkan 

koordinasi dengan pihak industri melalui 

kunjungan langsung dan komunikasi aktif, 

agar siswa mendapat pengalaman praktik 

yang relevan. Kami juga memberikan 

pembekalan soft skill dan teknis sebelum 

mereka berangkat PRAKERIN. Selain itu, 

kami memperbanyak evaluasi berkala selama 

PRAKERIN agar siswa tetap terpantau dan 

termotivasi. 
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Lampiran 2.3  

Hasil Wawancara dengan Perwakilan Orang Tua / Siswa 

Kode    :  CL.A1.W3 

Hasil Wawancara  :  SMK Muhammadiyah 3 Tangerang Selatan 

 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban  

Perencanaan sinergitas Sekolah Menengah Kejuruan dengan dunia usaha/industri 

dalam meningkatkan mutu lulusan 

1 Apa Visi dan Misi 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Visi program sinergitas ini adalah 

mempersiapkan siswa untuk menjadi tenaga 

kerja yang berkualitas dan mampu beradaptasi 

dengan dunia kerja. Misi kami adalah 

menyediakan pendidikan yang tidak hanya 

berkualitas, tetapi juga sesuai dengan tuntutan 

pasar, melalui keterlibatan langsung dengan 

perusahaan. 

2 Apa Tujuan dari program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Tujuan dari program ini adalah membantu 

siswa mendapatkan pekerjaan setelah lulus 

dengan menyediakan pelatihan dan 

pengalaman yang dibutuhkan. Kami berharap 

siswa dapat belajar langsung dari industri dan 

memahami dinamika dunia kerja. 

3 Apa saja program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI (Materi kegiatan, 

Sasaran, Strategi 

kegiatan)?  

Program yang kami jalankan meliputi magang 

di perusahaan, pelatihan profesional, dan 

kuliah tamu dari para ahli di bidang bisnis 

daring dan pemasaran. Sasaran dari program 

ini adalah memberikan siswa pengalaman 

nyata yang membantu mereka memahami 

dunia kerja. Strategi kami adalah mengadakan 

sesi interaktif dengan perusahaan untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa. 
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4 Bagaimana perencanaan 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Dari sisi siswa, kami tahu bahwa sekolah 

sudah merencanakan kerja sama dengan 

perusahaan, terutama lewat program magang 

dan pelatihan keterampilan. Kami sering 

diberi info tentang industri mana yang akan 

menerima kami untuk PKL, dan juga ada 

pelatihan tambahan seperti pelayanan 

pelanggan atau penggunaan teknologi kasir 

modern. Beberapa kali juga ada seminar dari 

pihak industri yang datang ke sekolah. 

Menurut saya, perencanaan ini sangat 

membantu, tapi kami juga berharap lebih 

banyak praktik langsung dan pembelajaran 

yang sesuai dengan dunia kerja sebenarnya. 

Pengorganisasian sinergitas Sekolah Menengah Kejuruan dengan dunia 

usaha/industri dalam meningkatkan mutu lulusan 

5 Pengorganisasian 

sinergitas SMK dengan 

dunia usaha/industri dalam 

meningkatkan mutu 

lulusan? 

Kami melihat adanya struktur yang jelas 

dalam pengorganisasian program ini, di mana 

setiap kegiatan melibatkan siswa secara aktif. 

Siswa diberikan kesempatan untuk 

berpartisipasi dalam perencanaan dan 

pelaksanaan kegiatan, sehingga mereka 

merasa terlibat dalam proses belajar yang 

berlangsung. 

6 Bagaimana Struktur 

Organisasi program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Siswa juga dilibatkan dalam struktur 

organisasi ini, di mana mereka dapat 

memberikan masukan dan umpan balik terkait 

kegiatan yang telah dilaksanakan. Hal ini 

memberikan mereka kesempatan untuk 

berkontribusi dalam pengembangan program 
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yang lebih baik. 

7 Bagaimana Tim Teaching 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Kami sangat menghargai kehadiran praktisi 

industri dalam pengajaran, karena mereka 

memberikan informasi dan pengalaman yang 

sangat berguna. Hal ini membuat 

pembelajaran lebih menarik dan relevan 

dengan apa yang terjadi di dunia kerja. 

8 Bagaimana Kurikulum 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Kurikulum yang diajarkan sangat sesuai 

dengan kebutuhan pasar saat ini, sehingga 

siswa merasa siap untuk bekerja setelah lulus. 

Materi yang dipelajari tidak hanya teori, tetapi 

juga praktik yang langsung berkaitan dengan 

industri. 

9 Bagaimana Tugas dan 

peran guru produktif 

keahlian bisnis daring dan 

pemasaran program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Guru kami sangat berperan penting dalam 

menyiapkan siswa untuk dunia kerja. Mereka 

memberikan bimbingan dan dukungan yang 

kami butuhkan untuk memahami aspek 

praktis dari bisnis daring dan pemasaran, 

sehingga kami merasa lebih siap untuk 

memasuki dunia kerja. 

Pelaksanaan sinergitas Sekolah Menengah Kejuruan dengan dunia usaha/industri 

dalam meningkatkan mutu lulusan 

10 Bagaimana Jadwal 

pelaksanaan program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Jadwal yang telah disusun untuk program ini 

sangat membantu kami dalam mempersiapkan 

diri. Kami tahu kapan waktu untuk belajar di 

kelas dan kapan saatnya untuk melakukan 

praktik di PT. Sumber Alfaria Trijaya. Ini 

memberikan kesempatan bagi kami untuk 

belajar dengan lebih baik dan merasa lebih 

siap untuk memasuki dunia kerja setelah 
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lulus. 

11 Bagaimana Rencana 

Program Semester (RPS)  

dalam pembelajaran 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI apakah 

sudah berjalan optimal?  

RPS yang ada sangat membantu kami dalam 

memahami materi yang diajarkan. Kami 

merasa bahwa pembelajaran sudah berjalan 

optimal karena terdapat keseimbangan antara 

teori di kelas dan praktik di industri. Ini 

membuat kami lebih siap menghadapi 

tantangan setelah lulus. 

12 Bagaimana Kemitraan 

(program sinergitas SMK 

dengan DUDI) terkait agar 

lulusan terserap ? 

  Kami merasa senang dengan adanya 

kemitraan ini, karena memberi peluang bagi 

lulusan untuk mendapatkan pekerjaan. Kami 

mendapatkan informasi langsung tentang 

kebutuhan industri, sehingga kami bisa 

mempersiapkan diri dengan baik. Ini adalah 

langkah positif untuk masa depan kami 

13 Bagaimana Pelaksanaan 

pembelajaran program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI meliputi 

pendahuluan, inti dan 

penutup? 

Pembelajaran kami berjalan dengan baik. 

Pada awal kelas, guru memberikan penjelasan 

yang menarik, lalu kami belajar dan praktik di 

PT. Sumber Alfaria Trijaya. Di akhir, kami 

selalu diingatkan untuk merefleksikan apa 

yang telah kami pelajari, sehingga kami bisa 

lebih memahami materi yang diajarkan. Ini 

membuat proses belajar menjadi lebih 

menyenangkan dan bermanfaat.  

14 Bagaimana hasil evaluasi 

penyerapan lulusan 

program sinergitas antara 

SMK dan Dunia 

Usaha/Industri? 

Saya pribadi merasakan manfaat dari program 

ini. Saat PRAKERIN di Alfamart, saya jadi 

tahu bagaimana dunia kerja sebenarnya, dan 

setelah lulus, saya langsung ditawari kerja di 

sana. Teman-teman saya juga banyak yang 

lanjut kerja di tempat magang mereka. 
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Program ini bikin kami lebih siap dan percaya 

diri masuk dunia kerja. Menurut saya, ini cara 

terbaik supaya pelajaran di sekolah nggak 

cuma teori, tapi juga langsung bisa 

diterapkan. 

Evaluasi sinergitas Sekolah Menengah Kejuruan dengan dunia usaha/industri 

dalam meningkatkan mutu lulusan 

15 Apa saja aspek utama yang 

perlu dievaluasi untuk 

menilai sinergitas antara 

SMK dan Dunia 

Usaha/Industri? 

Kami merasa penting untuk mengevaluasi 

seberapa baik kami dipersiapkan untuk 

bekerja setelah lulus. Ini termasuk 

pengalaman kami di industri, kualitas 

pendidikan yang kami terima, dan apakah ada 

peluang kerja yang tersedia setelah kami 

menyelesaikan program. Kami berharap dapat 

melihat hasil konkret dari sinergitas ini. 

16 Jelaskan jenis evaluasi apa 

yang paling tepat 

digunakan untuk 

mengevaluasi sinergitas 

antara SMK dan Dunia 

Usaha/Industri dan 

mengapa? 

Bagi kami, evaluasi yang melibatkan 

langsung pengalaman kami di lapangan 

sangat penting. Kuesioner atau survei yang 

mengumpulkan pendapat kami mengenai 

program ini akan sangat membantu dalam 

memberikan umpan balik yang konkret. Ini 

bisa menjadi dasar bagi pihak sekolah dan 

industri untuk terus memperbaiki program 

sinergitas. 

17 Sebutkan dan jelaskan 

langkah-langkah yang 

perlu dilakukan dalam 

proses evaluasi sinergitas 

antara SMK dan Dunia 

Usaha/Industri? 

Kami berharap bahwa langkah-langkah 

evaluasi termasuk memberikan kesempatan 

bagi kami untuk memberikan masukan 

tentang pengalaman kami di industri. Ini 

termasuk umpan balik tentang pelatihan dan 

pembelajaran yang kami terima. Dengan 
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adanya sesi diskusi setelah evaluasi, kami bisa 

melihat perbaikan yang dilakukan 

berdasarkan masukan kami. 

18 Apa saja kriteria yang 

harus digunakan untuk 

mengevaluasi keberhasilan 

sinergitas antara SMK dan 

Dunia Usaha/Industri 

dalam meningkatkan mutu 

lulusan?  

Kriteria yang penting bagi kami adalah 

seberapa siap kami untuk bekerja setelah lulus 

dan apakah kami merasa mendapatkan 

pengetahuan serta keterampilan yang sesuai 

dengan kebutuhan pasar. Kami juga 

mengharapkan adanya kesempatan untuk 

terlibat langsung dengan industri, yang akan 

meningkatkan peluang kami untuk 

mendapatkan pekerjaan. 

Faktor penghambat yang dihadapi dalam melaksanakan sinergitas Sekolah 

Menengah Kejuruan dengan dunia usaha/industri dalam meningkatkan mutu 

lulusan 

19 Apa saja yang menjadi 

Hambatan SDM dalam 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Dari perspektif siswa dan orang tua, kami 

melihat bahwa keterampilan beberapa guru 

dalam menerapkan praktik industri terkadang 

kurang memadai. Ini membuat kami merasa 

tidak sepenuhnya siap menghadapi dunia 

kerja setelah lulus. Kami berharap ada upaya 

lebih untuk melibatkan guru dalam pelatihan 

yang sesuai, sehingga mereka dapat 

memberikan pembelajaran yang lebih baik 

dan lebih relevan. 

20 Apa saja yang menjadi 

Hambatan Sarana dan 

Prasarana (program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Kami merasa bahwa sarana dan prasarana 

yang ada di sekolah sering kali tidak 

memadai. Misalnya, ruang kelas yang tidak 

cukup untuk semua siswa saat melakukan 

praktik kelompok dan kurangnya perangkat 
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keras yang diperlukan untuk belajar bisnis 

daring. Ini menjadi kendala bagi kami dalam 

memahami materi dengan baik dan berlatih 

seperti yang diharapkan. 

21 Apa saja yang menjadi 

Hambatan Kebijakan 

dalam program sinergitas 

SMK dengan DUDI? 

Dari sudut pandang kami sebagai siswa dan 

orang tua, kebijakan yang kurang jelas dapat 

membingungkan dalam hal kegiatan praktik 

dan kerjasama dengan industri. Kami juga 

merasa bahwa jika ada kebijakan yang lebih 

ramah terhadap kolaborasi dengan 

perusahaan, maka peluang kami untuk 

mendapatkan pengalaman kerja dan magang 

akan lebih banyak. Kami sangat berharap agar 

kebijakan yang mendukung pengembangan 

program ini dapat segera diterapkan. 

22 Apa saja yang menjadi 

Hambatan PRAKERIN 

dalam program sinergitas 

SMK dengan DUDI? 

Menurut saya, tantangan saat PRAKERIN itu 

ada pada penyesuaian diri dengan lingkungan 

kerja yang baru. Awalnya canggung, apalagi 

kalau tidak ada pembimbing yang aktif 

membimbing kami. Kadang juga tugas yang 

dikasih kurang sesuai dengan apa yang kami 

pelajari di sekolah, jadi terasa seperti kerja 

biasa, bukan belajar. Tapi tetap ada hal-hal 

baru yang bisa dipelajari selama magang. 

Solusi yang dilakukan  dalam sinergitas Sekolah Menengah Kejuruan dengan 

dunia usaha/industri dalam meningkatkan mutu lulusan 

23 Bagaimana Solusi SDM 

yang diberikan dalam 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Dari sudut pandang kami, penting untuk 

melibatkan lebih banyak praktisi dari dunia 

usaha dalam proses pembelajaran. Kami 

berharap sekolah dapat mengadakan 
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workshop dan seminar yang melibatkan 

profesional dari PT. Sumber Alfaria Trijaya, 

agar siswa dan orang tua juga bisa 

mendapatkan wawasan tentang tren dan 

praktik terbaik di dunia industri. 

24 Bagaimana Solusi Sarana 

dan Prasarana yang 

diberikan dalam program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Kami sangat mendukung upaya peningkatan 

sarana dan prasarana di sekolah. Jika fasilitas 

seperti laboratorium dan ruang praktik dapat 

ditingkatkan, kami percaya bahwa siswa akan 

lebih nyaman dalam belajar dan berlatih. 

Kami berharap pihak sekolah bisa aktif 

mencari dukungan dari dunia usaha, terutama 

dari PT. Sumber Alfaria Trijaya, agar fasilitas 

yang ada dapat lebih modern dan sesuai 

dengan kebutuhan industri. 

25 Bagaimana Solusi 

Kebijakan yang diberikan 

dalam program sinergitas 

SMK dengan DUDI? 

Kami sangat berharap adanya kebijakan yang 

mendukung keterlibatan siswa dalam program 

magang dan pelatihan di PT. Sumber Alfaria 

Trijaya. Kami percaya bahwa dengan 

kebijakan yang tepat, siswa akan 

mendapatkan banyak manfaat, termasuk 

pengalaman kerja yang nyata. Kami siap 

mendukung upaya sekolah untuk menjalin 

kemitraan yang lebih erat dengan dunia usaha 

demi masa depan siswa. 

26 Bagaimana Solusi 

PRAKERIN yang 

diberikan dalam program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Sebagai guru, kami berusaha meningkatkan 

koordinasi dengan pihak industri melalui 

kunjungan langsung dan komunikasi aktif, 

agar siswa mendapat pengalaman praktik 

yang relevan. Kami juga memberikan 
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pembekalan soft skill dan teknis sebelum 

mereka berangkat PRAKERIN. Selain itu, 

kami memperbanyak evaluasi berkala selama 

PRAKERIN agar siswa tetap terpantau dan 

termotivasi. 

 

  



318 

 

 

 

Lampiran 2.4  

Hasil Observasi  

Kode    :  CL.A1.O1 

Hasil Wawancara  :  SMK Muhammadiyah 3 Tangerang Selatan 

 

No Kegiatan yang di 

observasi 

Hasil Observasi 

1 Mengobservasi Refresentatif 

SMK 

a. Potensi dan keunggulan 

yang dimiliki dalam 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI 

b. Kelemahan dan 

gangguan yang bisa 

menjadi kendala atau 

masalah dalam program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI 

a. Potensi dan keunggulan : SMK memiliki 

kurikulum yang mendukung kompetensi 

bisnis daring dan pemasaran, serta fasilitas 

yang memadai. Kerjasama dengan PT. 

Alfaria Trijaya (Alfamart) memberikan 

siswa pengalaman langsung di dunia 

industri melalui magang. 

b. Kelemahan dan kendala : Keterbatasan 

sumber daya guru khusus dalam bidang 

digital marketing dan kendala teknis dalam 

pemanfaatan teknologi terbaru di industri. 

 

2 Mengobservasi lingkungan 

dan suasana SMK 

Hal-hal positif (potensi/ 

kekuatan/ keunggulan) yang 

dapat mendukung sinergitas 

SMK dengan DUDI dan 

Hal-hal negatif (kelemahan / 

kekurangan) yang 

menggangu / mengancam 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI 

a. Hal-hal positif : Suasana belajar kondusif 

dengan dukungan fasilitas seperti 

laboratorium komputer, ruang praktek 

bisnis, dan program magang yang 

terstruktur. 

b. Hal-hal negative : Akses ke teknologi 

terkini masih terbatas, dan perlu 

peningkatan kompetensi digital bagi guru 

dan siswa untuk menyesuaikan dengan 

kebutuhan industri. 

 

3 Mengobservasi kegiatan 

program sinergitas SMK 

Program magang dengan PT. Alfaria Trijaya 

berjalan dengan baik, memberikan siswa 
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dengan DUDI pengalaman langsung dalam pengelolaan ritel 

dan pemasaran. Namun, perlu peningkatan 

dalam pendampingan pelatihan untuk 

optimalisasi keterampilan digital siswa. 
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Lampiran 2.5  

Hasil Dokumentasi 

Kode    :  CL.A1.D1 

Hasil Wawancara  :  SMK Muhammadiyah 3 Tangerang Selatan 

 

No Dokumen yang diperoleh Hasilnya 

1 Adakah dokumen Rencana Strategis 

(Renstra) SMK dalam 5 tahun 

kedepan? 

Tersedia, namun masih dalam 

proses pembaruan. 

2 Adakah dokumen Rencana 

Operasional dalam 1 tahun ? 

Tersedia dan sudah digunakan 

untuk pengelolaan operasional 

sekolah. 

3 Adakah Visi, misi, tujuan dan nilai 

(value) SMK ? 

Tersedia dengan jelas, mencakup 

pengembangan pendidikan berbasis 

kompetensi. 

4 Adakah Rencana Program Semester 

(RPS) program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Tersedia dan digunakan untuk 

koordinasi program magang dan 

kerjasama dengan DUDI. 

5 Adakah dokumen tentang sejarah 

dan Profil SMK? 

Tersedia dan sudah diarsipkan 

dengan baik. 

6 Adakah Website Resmi SMK ? Tersedia, namun membutuhkan 

pembaruan konten untuk informasi 

terbaru. 

7 Adakah dokumen naskah rancangan 

strategi dan program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Tersedia sebagai bagian dari 

rencana kerjasama dengan industri. 

8 Adakah dokumen tentang SOP tata 

kelola bidang akademik, SDM, 

sarana dan prasarana dan keuangan? 

Tersedia dan digunakan sebagai 

pedoman dalam pengelolaan 

sekolah. 

9 Adakah dokumen Buku Panduan 

SMK ? 

Tersedia dan diberikan kepada 

siswa serta staf. 
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10 Adakah dokumen Naskah Mou / 

Kerjasama dalam program sinergitas 

SMK dengan DUDI? 

Tersedia, meliputi kerjasama 

dengan PT. Sumber Alfaria Trijaya 

(Alfamart). 

11 Adakah dokumen Klipping berita / 

artikel media (jika ada)? 

Tersedia, dengan beberapa artikel 

tentang sinergitas SMK dengan 

DUDI di media lokal. 
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Lampiran 2.6  

Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah / Wakil Kepala Sekolah / Komite 

Sekolah / Yayasan 

Kode    :  CL.A2.W1 

Hasil Wawancara  :  SMK Muhammadiyah 1 Ciputat  

 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban  

Perencanaan sinergitas Sekolah Menengah Kejuruan dengan dunia usaha/industri 

dalam meningkatkan mutu lulusan 

1 Apa Visi dan Misi 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Visi dari program sinergitas ini adalah 

menciptakan lulusan yang tidak hanya 

terampil dalam bidangnya, tetapi juga siap 

bersaing di dunia kerja yang kompetitif. Misi 

kami adalah menjalin kerjasama yang kuat 

dengan DUDI, khususnya PT. Sumber Alfaria 

Trijaya, untuk menyelenggarakan program 

pelatihan dan praktik kerja yang relevan. 

Kami berkomitmen untuk menyediakan 

pendidikan yang berkualitas dan sesuai 

dengan kebutuhan industri. 

2 Apa Tujuan dari program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Tujuan utama dari program sinergitas ini 

adalah untuk meningkatkan kualitas lulusan 

SMK Muhammadiyah 1 Ciputat agar lebih 

siap memasuki dunia kerja. Kami juga ingin 

menciptakan keterhubungan antara teori yang 

diajarkan di kelas dengan praktik nyata di 

industri. Dengan cara ini, kami berharap 

lulusan tidak hanya mendapatkan 

pengetahuan, tetapi juga keterampilan yang 

relevan dengan kebutuhan pasar. 

3 Apa saja program 

sinergitas SMK dengan 

Program sinergitas ini mencakup beberapa 

kegiatan seperti pelatihan keterampilan, 
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DUDI (Materi kegiatan, 

Sasaran, Strategi 

kegiatan)?  

magang di industri, dan seminar tentang tren 

terbaru dalam bisnis daring dan pemasaran. 

Sasaran dari kegiatan ini adalah siswa kelas 

akhir yang akan segera lulus. Strategi kami 

adalah mengintegrasikan program ini ke 

dalam kurikulum sekolah dan melibatkan para 

profesional dari PT. Sumber Alfaria Trijaya 

sebagai pengajar. 

4 Bagaimana perencanaan 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Perencanaan program sinergitas SMK 

Muhammadiyah 1 Ciputat dengan dunia 

usaha dan industri kami awali dengan 

menyusun visi dan misi yang adaptif terhadap 

kebutuhan pasar kerja. Kami melakukan 

pemetaan mitra industri yang relevan dengan 

jurusan yang ada di sekolah kami, seperti 

akuntansi, administrasi perkantoran, dan 

pemasaran. Setelah itu, kami menjalin 

komunikasi formal melalui MoU dan 

pertemuan rutin dengan pihak industri untuk 

menyusun program PKL, peninjauan 

kurikulum bersama, dan juga pengembangan 

teaching factory. Perencanaan ini dituangkan 

dalam dokumen kerja tahunan dan kami 

libatkan seluruh pemangku kepentingan 

sekolah, termasuk komite, guru produktif, dan 

perwakilan siswa. Kami ingin lulusan kami 

benar-benar sesuai dengan kebutuhan industri 

lokal dan global. 

Pengorganisasian sinergitas Sekolah Menengah Kejuruan dengan dunia 

usaha/industri dalam meningkatkan mutu lulusan 
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5 Pengorganisasian 

sinergitas SMK dengan 

dunia usaha/industri dalam 

meningkatkan mutu 

lulusan? 

Kami telah mengorganisasi tim yang terdiri 

dari guru, perwakilan DUDI, dan siswa untuk 

memastikan program ini berjalan efektif. 

Setiap anggota tim memiliki tanggung jawab 

spesifik dalam merencanakan dan 

melaksanakan kegiatan sinergitas. Ini 

termasuk perencanaan kurikulum, 

pengawasan kegiatan, dan evaluasi hasil 

program. 

6 Bagaimana Struktur 

Organisasi program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Struktur organisasi program sinergitas ini 

terdiri dari kepala sekolah sebagai pengarah, 

guru sebagai pelaksana, dan perwakilan dari 

PT. Sumber Alfaria Trijaya yang bertindak 

sebagai mitra industri. Kami juga 

mengikutsertakan siswa dalam beberapa 

posisi sebagai perwakilan untuk 

mendengarkan suara dan kebutuhan mereka. 

7 Bagaimana Tim Teaching 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Tim teaching terdiri dari guru yang 

berpengalaman di bidangnya dan instruktur 

dari PT. Sumber Alfaria Trijaya. Mereka 

bertugas untuk mengembangkan dan 

menyampaikan materi pelajaran yang relevan 

dengan kebutuhan industri. Kami juga 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

belajar langsung dari praktisi yang telah 

sukses di bidangnya. 

8 Bagaimana Kurikulum 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Kurikulum program sinergitas kami dirancang 

untuk mengintegrasikan teori dengan praktik. 

Kami melakukan penyesuaian kurikulum 

untuk memasukkan elemen-elemen yang 
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relevan dengan dunia usaha, serta mengikuti 

standar kompetensi yang ditetapkan oleh 

DUDI. Kami berharap kurikulum ini dapat 

memenuhi kebutuhan siswa dan industri. 

9 Bagaimana Tugas dan 

peran guru produktif 

keahlian bisnis daring dan 

pemasaran program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Guru produktif di jurusan bisnis daring dan 

pemasaran memiliki peran penting dalam 

membimbing siswa agar memiliki 

keterampilan yang dibutuhkan di dunia usaha. 

Mereka bertanggung jawab untuk menyusun 

materi ajar yang terintegrasi dengan praktik di 

lapangan dan melakukan evaluasi terhadap 

kemampuan siswa secara berkala. Selain itu, 

guru juga menjadi jembatan antara siswa dan 

PT. Sumber Alfaria Trijaya untuk peluang 

magang. 

Pelaksanaan sinergitas Sekolah Menengah Kejuruan dengan dunia usaha/industri 

dalam meningkatkan mutu lulusan 

10 Bagaimana Jadwal 

pelaksanaan program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Jadwal pelaksanaan program sinergitas kami 

dirancang secara komprehensif agar dapat 

terintegrasi dengan kurikulum yang ada. 

Kegiatan seperti pelatihan, magang, dan 

seminar dijadwalkan pada waktu-waktu 

tertentu di luar jam pelajaran, sehingga tidak 

mengganggu proses belajar mengajar di kelas. 

Kami berusaha agar jadwal ini fleksibel untuk 

memudahkan siswa dalam berpartisipasi aktif. 

11 Bagaimana Rencana 

Program Semester (RPS)  

dalam pembelajaran 

program sinergitas SMK 

Rencana Program Semester (RPS) kami telah 

disusun dengan memperhatikan integrasi 

materi dari PT. Sumber Alfaria Trijaya ke 

dalam kurikulum. Kami melakukan evaluasi 
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dengan DUDI apakah 

sudah berjalan optimal?  

secara berkala untuk memastikan RPS 

berjalan optimal dan memenuhi standar yang 

diharapkan. Selain itu, feedback dari siswa 

dan DUDI juga kami pertimbangkan untuk 

penyempurnaan RPS di masa mendatang. 

12 Bagaimana Kemitraan 

(program sinergitas SMK 

dengan DUDI) terkait agar 

lulusan terserap ? 

Kemitraan dengan PT. Sumber Alfaria 

Trijaya sangat penting untuk memastikan 

lulusan kami dapat terserap di dunia kerja. 

Kami secara aktif menjalin komunikasi dan 

kerjasama dengan pihak industri untuk 

mengidentifikasi kebutuhan mereka dan 

memastikan kurikulum serta pelatihan yang 

diberikan sesuai. Selain itu, kami 

memfasilitasi siswa untuk mengikuti magang 

dan pelatihan di perusahaan mitra kami. 

13 Bagaimana Pelaksanaan 

pembelajaran program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI meliputi 

pendahuluan, inti dan 

penutup? 

Pelaksanaan pembelajaran dalam program 

sinergitas ini dilakukan dalam tiga tahap: 

pendahuluan, inti, dan penutup. Pada tahap 

pendahuluan, kami memperkenalkan materi 

dan tujuan pembelajaran. Selanjutnya, pada 

tahap inti, siswa terlibat dalam kegiatan 

praktis yang melibatkan instruktur dari PT. 

Sumber Alfaria Trijaya. Terakhir, penutup 

dilakukan dengan refleksi dan evaluasi untuk 

menilai pemahaman siswa. 

14 Bagaimana hasil evaluasi 

penyerapan lulusan 

program sinergitas antara 

SMK dan Dunia 

Usaha/Industri? 

Evaluasi terhadap penyerapan lulusan SMK 

Muhammadiyah 1 Ciputat dalam program 

sinergitas dengan Dunia Usaha dan Industri 

menunjukkan hasil yang cukup 

membanggakan. Sekitar 60–70% lulusan 
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berhasil mendapatkan pekerjaan dalam waktu 

kurang dari satu tahun setelah lulus, sebagian 

besar di perusahaan mitra seperti PT Sumber 

Alfaria Trijaya dan beberapa sektor jasa 

lainnya. Hal ini merupakan bukti bahwa 

program link and match yang kami jalankan 

mulai menunjukkan dampak nyata terhadap 

kesiapan kerja lulusan. Ke depan, kami akan 

memperluas kemitraan dan memperkuat 

pelatihan soft skill agar lulusan tidak hanya 

siap kerja, tetapi juga memiliki daya saing. 

Evaluasi sinergitas Sekolah Menengah Kejuruan dengan dunia usaha/industri 

dalam meningkatkan mutu lulusan 

15 Apa saja aspek utama yang 

perlu dievaluasi untuk 

menilai sinergitas antara 

SMK dan Dunia 

Usaha/Industri? 

Dalam menilai sinergitas antara SMK dan 

DUDI, kami harus memperhatikan beberapa 

aspek utama, yaitu relevansi kurikulum, 

efektivitas program magang, serta tingkat 

keterlibatan industri dalam kegiatan 

pembelajaran. Relevansi kurikulum dengan 

kebutuhan industri menjadi sangat penting 

agar lulusan kami siap menghadapi tantangan 

di dunia kerja. Selain itu, kami juga 

mengevaluasi sejauh mana pengalaman 

magang memberikan nilai tambah bagi siswa 

dalam hal keterampilan dan pengetahuan. 

16 Jelaskan jenis evaluasi apa 

yang paling tepat 

digunakan untuk 

mengevaluasi sinergitas 

antara SMK dan Dunia 

Jenis evaluasi yang paling tepat digunakan 

adalah evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi 

formatif memungkinkan kami untuk 

mendapatkan umpan balik secara berkala 

selama proses pembelajaran, sehingga kami 
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Usaha/Industri dan 

mengapa? 

dapat melakukan penyesuaian yang 

diperlukan. Sementara itu, evaluasi sumatif 

memberikan gambaran keseluruhan tentang 

hasil program sinergitas dan dampaknya 

terhadap kualitas lulusan. 

17 Sebutkan dan jelaskan 

langkah-langkah yang 

perlu dilakukan dalam 

proses evaluasi sinergitas 

antara SMK dan Dunia 

Usaha/Industri? 

Proses evaluasi harus dimulai dengan 

perencanaan yang matang, termasuk 

menetapkan tujuan evaluasi dan indikator 

keberhasilan. Langkah selanjutnya adalah 

mengumpulkan data melalui survei, 

wawancara, dan analisis dokumen. Setelah 

itu, data yang terkumpul perlu dianalisis 

untuk menarik kesimpulan dan rekomendasi. 

Akhirnya, hasil evaluasi harus disampaikan 

kepada semua pemangku kepentingan untuk 

mendapatkan masukan dan perbaikan lebih 

lanjut. 

18 Apa saja kriteria yang 

harus digunakan untuk 

mengevaluasi keberhasilan 

sinergitas antara SMK dan 

Dunia Usaha/Industri 

dalam meningkatkan mutu 

lulusan?  

Kriteria yang kami gunakan mencakup tingkat 

penyerapan lulusan di dunia kerja, kepuasan 

industri terhadap keterampilan lulusan, serta 

peningkatan prestasi akademik dan non-

akademik siswa. Selain itu, kami juga 

mempertimbangkan kualitas umpan balik dari 

industri mengenai program magang dan 

relevansi kurikulum dengan kebutuhan pasar 

Faktor penghambat yang dihadapi dalam melaksanakan sinergitas Sekolah 

Menengah Kejuruan dengan dunia usaha/industri dalam meningkatkan mutu 

lulusan 

19 Apa saja yang menjadi 

Hambatan SDM dalam 

Salah satu hambatan utama dalam sinergitas 

antara SMK dan DUDI adalah kurangnya 
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program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

tenaga pengajar yang memiliki pengalaman 

praktis di dunia industri. Banyak guru yang 

mengajarkan teori tanpa pengalaman nyata, 

sehingga sulit untuk mentransfer pengetahuan 

yang relevan kepada siswa. Selain itu, 

pelatihan dan pengembangan profesional 

untuk guru juga masih terbatas, membuat 

mereka tidak selalu update dengan 

perkembangan terbaru di industri. 

20 Apa saja yang menjadi 

Hambatan Sarana dan 

Prasarana (program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Hambatan sarana dan prasarana yang kami 

hadapi termasuk kurangnya fasilitas praktik 

yang memadai. Ruang kelas yang tidak 

dilengkapi dengan teknologi terbaru membuat 

proses pembelajaran tidak optimal. Selain itu, 

akses ke sumber daya dan alat bantu belajar 

yang sesuai dengan kebutuhan industri juga 

masih sangat terbatas, sehingga 

mempengaruhi kualitas pendidikan yang 

diberikan kepada siswa. 

21 Apa saja yang menjadi 

Hambatan Kebijakan 

dalam program sinergitas 

SMK dengan DUDI? 

Hambatan kebijakan yang kami hadapi 

termasuk regulasi yang ketat terkait program 

magang dan kerjasama dengan industri. 

Terkadang, kebijakan yang ada tidak fleksibel 

dan menyulitkan proses kolaborasi antara 

sekolah dan DUDI. Selain itu, keterbatasan 

anggaran untuk mendukung kegiatan 

sinergitas ini juga menjadi kendala dalam 

pelaksanaannya. 

22 Apa saja yang menjadi 

Hambatan PRAKERIN 

Hambatan utama yang kami hadapi dalam 

pelaksanaan PRAKERIN adalah kurangnya 
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dalam program sinergitas 

SMK dengan DUDI? 

keselarasan antara kurikulum yang diterapkan 

di sekolah dan kebutuhan industri. Beberapa 

industri juga terkendala dalam memberikan 

fasilitas serta waktu yang cukup bagi siswa 

untuk benar-benar mendapatkan pengalaman 

yang maksimal. Selain itu, pengawasan 

terhadap siswa selama PRAKERIN juga 

menjadi tantangan, karena jarak dan waktu 

yang terbatas untuk melakukan monitoring 

langsung. 

Solusi yang dilakukan  dalam sinergitas Sekolah Menengah Kejuruan dengan 

dunia usaha/industri dalam meningkatkan mutu lulusan 

23 Bagaimana Solusi SDM 

yang diberikan dalam 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Untuk mengatasi hambatan SDM, kami 

berupaya meningkatkan kompetensi guru 

melalui program pelatihan dan workshop 

yang diselenggarakan baik secara mandiri 

maupun bekerja sama dengan DUDI. Kami 

juga mendorong guru untuk melakukan 

kunjungan industri dan mengundang praktisi 

dari DUDI untuk berbagi pengetahuan dan 

pengalaman di kelas. Dengan cara ini, kami 

berharap guru dapat menyampaikan materi 

ajar yang lebih relevan dan sesuai dengan 

kebutuhan dunia kerja. 

24 bagaimana Solusi Sarana 

dan Prasarana yang 

diberikan dalam program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Kami berusaha meningkatkan sarana dan 

prasarana dengan melakukan kerjasama 

dengan DUDI untuk menyediakan fasilitas 

praktik yang lebih baik. Selain itu, kami juga 

aktif mencari sponsor dan donatur yang 

bersedia mendukung pengadaan alat dan 



331 

 

 

 

teknologi terbaru yang sesuai dengan 

perkembangan industri. Dengan demikian, 

siswa akan memiliki akses ke fasilitas yang 

memadai untuk belajar dan berlatih 

25 Bagaimana Solusi 

Kebijakan yang diberikan 

dalam program sinergitas 

SMK dengan DUDI? 

Dalam menghadapi hambatan kebijakan, kami 

aktif menjalin komunikasi dengan pihak 

pemerintah dan DUDI untuk mendapatkan 

dukungan dalam pengembangan kurikulum 

yang lebih fleksibel. Kami mendorong adanya 

kebijakan yang memungkinkan sekolah untuk 

lebih mudah bekerjasama dengan industri, 

termasuk dalam penyelenggaraan magang dan 

program praktik kerja lapangan bagi siswa. 

26 Bagaimana Solusi 

PRAKERIN yang 

diberikan dalam program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Untuk mengatasi hambatan yang ada, kami 

fokus pada peningkatan komunikasi dan 

kerjasama yang lebih intensif dengan 

perusahaan. Kami akan memastikan bahwa 

program PRAKERIN dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan kompetensi industri 

melalui kolaborasi yang lebih erat dalam 

penyusunan kurikulum. Selain itu, kami juga 

akan menambah durasi magang dan 

memperbaiki pengawasan terhadap siswa 

dengan cara menjadwalkan kunjungan berkala 

ke perusahaan tempat magang. Kami juga 

berusaha memastikan bahwa setiap 

perusahaan yang bekerja sama dengan 

sekolah memiliki mentor yang kompeten 

untuk membimbing siswa selama 

PRAKERIN. 
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Lampiran 2.7   

Hasil Wawancara dengan Guru  

Kode    :  CL.A2.W2 

Hasil Wawancara  :  SMK Muhammadiyah 1 Ciputat 

 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban  

Perencanaan sinergitas Sekolah Menengah Kejuruan dengan dunia usaha/industri 

dalam meningkatkan mutu lulusan 

1 Apa Visi dan Misi 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Visi kami adalah melahirkan siswa yang 

memiliki kompetensi tinggi dan mampu 

beradaptasi dengan dinamika industri. Misi 

kami mencakup pengembangan kurikulum 

yang terintegrasi dengan pengalaman nyata di 

lapangan melalui kolaborasi dengan PT. 

Sumber Alfaria Trijaya. Dengan dukungan 

dunia usaha, kami berharap siswa dapat 

mengembangkan keterampilan praktis yang 

dibutuhkan dalam dunia kerja. 

2 Apa Tujuan dari program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Tujuan kami adalah mempersiapkan siswa 

agar memiliki keterampilan yang sesuai 

dengan tuntutan industri, sehingga mereka 

dapat dengan mudah terserap di pasar kerja. 

Kami ingin mengurangi kesenjangan antara 

pendidikan dan industri, dan memastikan 

bahwa siswa siap untuk menghadapi 

tantangan dalam dunia kerja yang terus 

berubah. 

3 Apa saja program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI (Materi kegiatan, 

Sasaran, Strategi 

kegiatan)?  

Kami akan melaksanakan kegiatan seperti 

workshop, pelatihan keterampilan, dan 

kunjungan industri. Sasaran utama kami 

adalah siswa di jurusan bisnis daring dan 

pemasaran. Strategi kegiatan ini meliputi 
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kolaborasi dengan PT. Sumber Alfaria Trijaya 

dalam menyusun materi dan menyediakan 

instruktur yang berpengalaman di bidangnya. 

4 Bagaimana perencanaan 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Dalam perencanaan kerja sama dengan 

DUDI, kami sebagai guru produktif dilibatkan 

sejak tahap awal, terutama dalam hal 

penyusunan kurikulum yang kontekstual dan 

aplikatif. Kami melakukan evaluasi materi 

ajar agar lebih sesuai dengan keterampilan 

yang dibutuhkan di lapangan kerja. Selain itu, 

kami mengajukan pelatihan untuk guru agar 

dapat mengikuti perkembangan teknologi 

industri terbaru. Kami juga menyusun jadwal 

pelaksanaan PKL dan memastikan siswa 

mendapat tempat magang yang relevan 

dengan jurusannya. Kami menjalin 

komunikasi intensif dengan perusahaan mitra 

agar pembelajaran di sekolah bisa sejalan 

dengan sistem kerja mereka. Salah satu 

tantangan kami adalah memastikan kurikulum 

tetap dinamis mengikuti kebutuhan industri 

yang terus berubah. 

Pengorganisasian sinergitas Sekolah Menengah Kejuruan dengan dunia 

usaha/industri dalam meningkatkan mutu lulusan 

5 Pengorganisasian 

sinergitas SMK dengan 

dunia usaha/industri dalam 

meningkatkan mutu 

lulusan? 

Dalam pengorganisasian ini, kami 

berkolaborasi dengan PT. Sumber Alfaria 

Trijaya untuk mengatur jadwal dan kegiatan 

yang relevan. Kami juga melibatkan siswa 

dalam perencanaan, agar mereka merasa 

memiliki program ini dan termotivasi untuk 
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berpartisipasi aktif. Pengorganisasian yang 

baik sangat penting agar setiap kegiatan dapat 

terlaksana dengan lancar. 

6 Bagaimana Struktur 

Organisasi program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Dalam struktur organisasi, kami memiliki 

ketua tim yang bertanggung jawab atas 

keseluruhan program, dibantu oleh beberapa 

guru yang bertugas di bidang masing-masing, 

serta perwakilan dari PT. Sumber Alfaria 

Trijaya yang menjadi penasihat. Kami 

percaya bahwa struktur ini akan membantu 

kelancaran pelaksanaan program. 

7 Bagaimana Tim Teaching 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Tim teaching kami terdiri dari guru produktif 

dan instruktur dari industri yang memberikan 

wawasan praktis kepada siswa. Kami 

berkolaborasi dengan PT. Sumber Alfaria 

Trijaya untuk memastikan bahwa materi yang 

diajarkan selalu up-to-date dan relevan. Ini 

adalah kesempatan emas bagi kami untuk 

mengedukasi siswa dengan cara yang lebih 

aplikatif. 

8 Bagaimana Kurikulum 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Dalam penyusunan kurikulum, kami 

berkolaborasi dengan PT. Sumber Alfaria 

Trijaya untuk memastikan bahwa konten yang 

diajarkan relevan dengan perkembangan 

terkini di industri. Kami menambahkan modul 

praktis yang memungkinkan siswa 

mendapatkan pengalaman langsung, sehingga 

mereka lebih siap menghadapi tantangan di 

dunia kerja. 

9 Bagaimana Tugas dan Sebagai guru di jurusan bisnis daring dan 
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peran guru produktif 

keahlian bisnis daring dan 

pemasaran program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

pemasaran, tugas saya mencakup 

penyampaian materi yang relevan dan 

membantu siswa mengembangkan 

keterampilan praktis. Kami juga berperan 

dalam menjalin komunikasi dengan PT. 

Sumber Alfaria Trijaya untuk memastikan 

siswa mendapatkan kesempatan magang dan 

pelatihan yang berharga. Kami berkomitmen 

untuk mempersiapkan siswa agar siap 

bersaing di dunia kerja. 

Pelaksanaan sinergitas Sekolah Menengah Kejuruan dengan dunia usaha/industri 

dalam meningkatkan mutu lulusan 

10 Bagaimana Jadwal 

pelaksanaan program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Jadwal program sinergitas ini sangat 

mendukung proses belajar siswa. Kami telah 

menetapkan sesi khusus untuk pelatihan dan 

kunjungan industri di mana siswa dapat 

belajar langsung dari praktisi. Selain itu, kami 

berusaha mengatur waktu pelaksanaan 

kegiatan agar tidak bentrok dengan ujian dan 

kegiatan akademik lainnya, sehingga siswa 

dapat maksimal mengikuti semua kegiatan. 

11 Bagaimana Rencana 

Program Semester (RPS)  

dalam pembelajaran 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI apakah 

sudah berjalan optimal?  

Dalam RPS, kami sudah memasukkan materi 

yang relevan dari industri agar pembelajaran 

lebih aplikatif. Kami juga mengadakan 

evaluasi rutin untuk melihat sejauh mana RPS 

ini berjalan optimal. Kerjasama yang baik 

dengan PT. Sumber Alfaria Trijaya 

memungkinkan kami mendapatkan masukan 

langsung untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang kami tawarkan. 
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12 Bagaimana Kemitraan 

(program sinergitas SMK 

dengan DUDI) terkait agar 

lulusan terserap ? 

Melalui kemitraan ini, kami tidak hanya 

mengajarkan teori tetapi juga memberikan 

akses kepada siswa untuk mendapatkan 

pengalaman langsung melalui magang. Kami 

berkolaborasi dengan PT. Sumber Alfaria 

Trijaya untuk menyediakan informasi 

lowongan pekerjaan dan program pelatihan 

yang relevan bagi lulusan kami. Dengan 

demikian, kami yakin lulusan akan lebih siap 

dan diminati di pasar kerja. 

13 Bagaimana Pelaksanaan 

pembelajaran program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI meliputi 

pendahuluan, inti dan 

penutup? 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, kami 

memulai dengan pendahuluan yang 

menjelaskan konteks materi yang akan 

diajarkan. Pada bagian inti, kami melibatkan 

siswa dalam aktivitas praktis seperti simulasi 

dan studi kasus yang relevan dengan industri. 

Di akhir pembelajaran, kami melakukan 

evaluasi untuk menilai pemahaman siswa dan 

memberikan umpan balik untuk perbaikan di 

sesi berikutnya. 

14 Bagaimana hasil evaluasi 

penyerapan lulusan 

program sinergitas antara 

SMK dan Dunia 

Usaha/Industri? 

Dari sisi pengajar, kami melihat peningkatan 

signifikan dalam kesiapan dan kemandirian 

siswa setelah mengikuti program sinergi 

dengan industri, terutama melalui kegiatan 

PRAKERIN. Banyak siswa yang langsung 

mendapatkan kesempatan kerja karena 

mereka sudah familiar dengan sistem kerja 

dan budaya perusahaan. Selain itu, masukan 

dari industri juga menjadi bahan evaluasi 

kami untuk memperbaiki metode pengajaran 
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dan materi pelajaran agar selalu relevan. Ini 

menjadi siklus positif yang terus kami perkuat 

setiap tahunnya. 

Evaluasi sinergitas Sekolah Menengah Kejuruan dengan dunia usaha/industri 

dalam meningkatkan mutu lulusan 

15 Apa saja aspek utama yang 

perlu dievaluasi untuk 

menilai sinergitas antara 

SMK dan Dunia 

Usaha/Industri? 

Aspek yang perlu dievaluasi meliputi proses 

pembelajaran yang terintegrasi dengan dunia 

industri, umpan balik dari siswa dan industri, 

serta hasil dari program-program yang telah 

dilaksanakan. Evaluasi terhadap umpan balik 

dari industri sangat penting untuk memahami 

apakah lulusan kami memenuhi ekspektasi 

mereka. Kami juga perlu menilai keefektifan 

metode pengajaran dan alat evaluasi yang 

digunakan dalam mengajarkan keterampilan 

yang relevan. 

16 Jelaskan jenis evaluasi apa 

yang paling tepat 

digunakan untuk 

mengevaluasi sinergitas 

antara SMK dan Dunia 

Usaha/Industri dan 

mengapa? 

Saya percaya bahwa evaluasi kualitatif dan 

kuantitatif merupakan pendekatan yang ideal. 

Evaluasi kualitatif, melalui wawancara dan 

survei, dapat memberikan wawasan 

mendalam tentang pengalaman siswa dan 

industri. Di sisi lain, evaluasi kuantitatif, 

seperti analisis data penyerapan lulusan di 

dunia kerja, akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas mengenai efektivitas program 

sinergitas. 

17 Sebutkan dan jelaskan 

langkah-langkah yang 

perlu dilakukan dalam 

proses evaluasi sinergitas 

Langkah pertama dalam evaluasi adalah 

merancang instrumen evaluasi yang sesuai, 

seperti kuesioner dan format wawancara. 

Selanjutnya, kami perlu mengumpulkan data 
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antara SMK dan Dunia 

Usaha/Industri? 

dari siswa, industri, dan pihak terkait lainnya. 

Setelah pengumpulan data, analisis dilakukan 

untuk mengevaluasi keberhasilan program. 

Hasil dari evaluasi ini harus dibahas dalam 

rapat untuk merumuskan langkah-langkah 

perbaikan. 

18 Apa saja kriteria yang 

harus digunakan untuk 

mengevaluasi keberhasilan 

sinergitas antara SMK dan 

Dunia Usaha/Industri 

dalam meningkatkan mutu 

lulusan?  

Kriteria evaluasi juga harus melibatkan aspek 

keterampilan praktis yang diperoleh siswa 

selama program sinergitas, serta kemampuan 

siswa untuk beradaptasi dengan lingkungan 

kerja. Kami juga menilai efektivitas pelatihan 

dan kegiatan di luar kelas yang dilakukan 

bersama DUDI sebagai indikator keberhasilan 

program. 

Faktor penghambat yang dihadapi dalam melaksanakan sinergitas Sekolah 

Menengah Kejuruan dengan dunia usaha/industri dalam meningkatkan mutu 

lulusan 

19 Apa saja yang menjadi 

Hambatan SDM dalam 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Saya merasakan bahwa kurangnya akses ke 

pelatihan dan workshop bagi tenaga pengajar 

merupakan hambatan signifikan. Selain itu, 

ketidakcukupan dalam komunikasi antara 

guru dan perwakilan industri dapat 

mengakibatkan kesenjangan antara apa yang 

diajarkan di kelas dan kebutuhan 

keterampilan di dunia kerja. Kami juga sering 

menghadapi tantangan dalam menjaga 

motivasi siswa, yang berpengaruh pada 

penerimaan materi ajar. 

20 Apa saja yang menjadi 

Hambatan Sarana dan 

Dari sudut pandang saya sebagai guru, 

minimnya sarana dan prasarana menjadi 
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Prasarana (program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

tantangan yang nyata. Beberapa alat dan 

perangkat lunak yang digunakan di industri 

tidak tersedia di sekolah, sehingga kami tidak 

dapat memberikan pengalaman praktik yang 

sesuai. Keterbatasan ini mengakibatkan siswa 

kurang siap saat terjun ke dunia kerja. 

21 Apa saja yang menjadi 

Hambatan Kebijakan 

dalam program sinergitas 

SMK dengan DUDI? 

Dari sudut pandang saya, kebijakan yang 

mengatur kurikulum dan penilaian sering kali 

tidak sejalan dengan kebutuhan industri. 

Kami merasa bahwa ada kesenjangan antara 

apa yang diharapkan oleh industri dengan apa 

yang ditetapkan dalam kurikulum yang ada. 

Hal ini mengakibatkan ketidakpuasan baik 

dari pihak industri maupun siswa. 

22 Apa saja yang menjadi 

Hambatan PRAKERIN 

dalam program sinergitas 

SMK dengan DUDI? 

Di lapangan, kami menemukan kendala dalam 

hal kesesuaian tugas yang diberikan oleh 

perusahaan dengan kompetensi yang kami 

ajarkan di sekolah. Terkadang siswa 

ditempatkan di bagian yang tidak sesuai 

dengan bidang keahlian mereka, sehingga 

pengalaman yang didapatkan tidak optimal. 

Selain itu, beberapa perusahaan masih belum 

memiliki sistem mentoring atau pembimbing 

yang terstruktur, yang mengakibatkan siswa 

tidak mendapatkan perhatian maksimal 

selama PRAKERIN. 

Solusi yang dilakukan  dalam sinergitas Sekolah Menengah Kejuruan dengan 

dunia usaha/industri dalam meningkatkan mutu lulusan 

23 Bagaimana Solusi SDM 

yang diberikan dalam 

Sebagai guru, kami berusaha aktif mengikuti 

pelatihan yang disediakan oleh sekolah dan 
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program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

DUDI. Selain itu, kami juga terlibat dalam 

pengembangan kurikulum yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan industri, sehingga siswa 

mendapatkan pengalaman yang lebih praktis. 

Kami percaya bahwa dengan melibatkan 

praktisi industri dalam proses pembelajaran, 

kami dapat meningkatkan kualitas pendidikan 

yang diberikan. 

24 Bagaimana Solusi Sarana 

dan Prasarana yang 

diberikan dalam program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Sebagai guru, kami berkolaborasi dengan 

pihak DUDI untuk menyediakan alat dan 

perangkat yang diperlukan dalam proses 

pembelajaran. Kami juga berinisiatif untuk 

melakukan perbaikan pada fasilitas yang ada, 

termasuk laboratorium dan ruang praktik. 

Selain itu, kami berharap adanya penyediaan 

materi ajar dan sumber belajar yang lebih 

beragam, agar siswa dapat belajar dengan cara 

yang lebih interaktif. 

25 Bagaimana Solusi 

Kebijakan yang diberikan 

dalam program sinergitas 

SMK dengan DUDI? 

Kami juga terlibat dalam diskusi mengenai 

kebijakan pendidikan yang mendukung 

sinergitas dengan DUDI. Selain itu, kami 

memberikan masukan kepada pihak sekolah 

tentang perlunya kebijakan yang lebih 

mendukung kolaborasi antara guru dan 

industri. Dengan adanya kebijakan yang jelas 

dan mendukung, kami yakin program ini 

dapat berjalan lebih efektif dan menghasilkan 

lulusan yang siap pakai. 

26 Bagaimana Solusi 

PRAKERIN yang 

Kami berusaha meningkatkan kualitas 

pelaksanaan PRAKERIN dengan lebih 
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diberikan dalam program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

selektif dalam memilih perusahaan yang akan 

menjadi mitra kerja sama. Selain itu, kami 

juga memperkuat koordinasi antara pihak 

sekolah dan perusahaan untuk memastikan 

bahwa siswa ditempatkan di posisi yang 

sesuai dengan keahlian mereka. Kami juga 

memperkenalkan sistem evaluasi dua arah, di 

mana perusahaan memberikan feedback 

kepada siswa tentang kinerja mereka, dan 

guru memberikan pendampingan langsung 

agar siswa mendapatkan pengalaman yang 

sesuai dengan kurikulum yang diajarkan 
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Lampiran 2.8  

Hasil Wawancara dengan Perwakilan Orang Tua / Siswa / DUDI 

Kode    :  CL.A2.W3 

Hasil Wawancara  :  SMK Muhammadiyah 1 Ciputat 

 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban  

Perencanaan sinergitas Sekolah Menengah Kejuruan dengan dunia usaha/industri 

dalam meningkatkan mutu lulusan 

1 Apa Visi dan Misi 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Kami mengharapkan agar visi dari program 

sinergitas ini dapat membantu siswa menjadi 

pribadi yang unggul dan siap kerja. Misi yang 

jelas untuk bekerja sama dengan dunia usaha 

memberikan harapan bagi kami, bahwa siswa 

akan mendapatkan pengalaman langsung 

yang akan sangat bermanfaat di masa depan. 

2 Apa Tujuan dari program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Kami berharap program sinergitas ini dapat 

membantu siswa mendapatkan pekerjaan 

setelah lulus. Tujuan untuk mempersiapkan 

siswa agar siap bersaing di dunia kerja 

menjadi sangat penting bagi kami. Dengan 

adanya kolaborasi dengan PT. Sumber Alfaria 

Trijaya, kami yakin siswa akan mendapatkan 

pengalaman yang berharga. 

3 Apa saja program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI (Materi kegiatan, 

Sasaran, Strategi 

kegiatan)?  

Kami menyambut baik program-program 

yang diselenggarakan, seperti magang dan 

workshop. Kegiatan ini diharapkan dapat 

membantu siswa mempersiapkan diri untuk 

memasuki dunia kerja. Sasaran dari kegiatan 

ini jelas, yaitu agar siswa memperoleh 

pengalaman dan pengetahuan langsung dari 

industri. 
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4 Bagaimana perencanaan 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Dari sisi kami sebagai siswa, kami tahu kalau 

sekolah sudah bekerja sama dengan beberapa 

perusahaan untuk program magang. Sejak 

kelas XI kami sudah diberi sosialisasi tentang 

PKL, termasuk cara bersikap di dunia kerja. 

Guru kami juga banyak menjelaskan tentang 

keterampilan yang dibutuhkan oleh 

perusahaan, seperti etika kerja, komunikasi, 

dan penggunaan software tertentu. Kami 

merasa senang bisa magang di tempat yang 

sesuai jurusan kami. Tapi kami juga berharap 

perencanaannya bisa lebih awal, misalnya 

supaya ada pembekalan teknis lebih banyak 

sebelum magang. Saya pribadi merasa 

program ini sangat penting, karena membantu 

kami memahami dunia kerja sebelum benar-

benar terjun setelah lulus nanti. 

Pengorganisasian sinergitas Sekolah Menengah Kejuruan dengan dunia 

usaha/industri dalam meningkatkan mutu lulusan 

5 Pengorganisasian 

sinergitas SMK dengan 

dunia usaha/industri dalam 

meningkatkan mutu 

lulusan? 

Kami melihat bahwa pengorganisasian 

program ini melibatkan banyak pihak, 

termasuk siswa. Hal ini membuat kami 

merasa lebih terlibat dalam proses 

pendidikan. Kami berharap semua kegiatan 

dapat dilaksanakan sesuai rencana, sehingga 

siswa mendapatkan pengalaman yang 

bermanfaat. 

6 Bagaimana Struktur 

Organisasi program 

sinergitas SMK dengan 

Kami merasa senang melihat struktur 

organisasi yang melibatkan siswa sebagai 

perwakilan. Ini memberi kami harapan bahwa 
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DUDI? suara siswa akan diperhatikan dalam setiap 

kegiatan. Kami berharap kolaborasi antara 

sekolah dan DUDI dapat berjalan dengan baik 

dalam struktur yang ada. 

7 Bagaimana Tim Teaching 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Kami mengapresiasi adanya tim teaching 

yang melibatkan instruktur dari PT. Sumber 

Alfaria Trijaya. Ini sangat membantu siswa 

untuk belajar dari pengalaman nyata di 

lapangan. Kami percaya bahwa pengalaman 

belajar yang didapat dari para profesional 

akan mempersiapkan siswa untuk dunia kerja 

yang sesungguhnya. 

8 Bagaimana Kurikulum 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Kami melihat kurikulum yang diajarkan di 

sekolah kini lebih aplikatif dan sesuai dengan 

kebutuhan industri. Penambahan materi dari 

dunia usaha membuat siswa lebih siap untuk 

memasuki pasar kerja. Kami berharap 

pengembangan kurikulum ini dapat terus 

berlanjut untuk memenuhi harapan industri. 

9 Bagaimana Tugas dan 

peran guru produktif 

keahlian bisnis daring dan 

pemasaran program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Kami melihat guru di jurusan bisnis daring 

dan pemasaran sangat berperan dalam 

mempersiapkan siswa. Mereka tidak hanya 

mengajarkan teori, tetapi juga mendukung 

siswa dalam praktik dan magang di PT. 

Sumber Alfaria Trijaya 

Pelaksanaan sinergitas Sekolah Menengah Kejuruan dengan dunia usaha/industri 

dalam meningkatkan mutu lulusan 

10 Bagaimana Jadwal 

pelaksanaan program 

sinergitas SMK dengan 

Kami senang dengan jadwal yang sudah 

ditetapkan untuk program sinergitas ini. 

Kegiatan seperti magang dan workshop tidak 
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DUDI? mengganggu jam belajar reguler, sehingga 

siswa tetap bisa fokus pada pembelajaran. 

Dengan adanya jadwal yang teratur, siswa 

bisa mempersiapkan diri lebih baik untuk 

mengikuti setiap kegiatan. 

11 Bagaimana Rencana 

Program Semester (RPS)  

dalam pembelajaran 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI apakah 

sudah berjalan optimal?  

RPS yang ada sudah cukup baik, dengan 

adanya materi dari DUDI yang membuat 

pembelajaran terasa lebih nyata. Kami 

berharap RPS ini dapat terus diperbarui agar 

selalu relevan dengan perkembangan industri. 

Dengan demikian, siswa bisa mendapatkan 

pengalaman yang bermanfaat dan siap terjun 

ke dunia kerja. 

12 Bagaimana Kemitraan 

(program sinergitas SMK 

dengan DUDI) terkait agar 

lulusan terserap ? 

Kami sangat mendukung kemitraan yang 

dijalin sekolah dengan PT. Sumber Alfaria 

Trijaya. Hal ini membuka banyak peluang 

bagi siswa untuk terjun langsung ke dunia 

kerja melalui magang dan program pelatihan. 

Kami berharap kerjasama ini dapat terus 

berlanjut agar siswa memiliki lebih banyak 

peluang untuk dipekerjakan setelah lulus. 

13 Bagaimana Pelaksanaan 

pembelajaran program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI meliputi 

pendahuluan, inti dan 

penutup? 

Pelaksanaan pembelajaran di kelas sangat 

menyenangkan. Kami mendapatkan materi 

yang menarik dan langsung dari praktisi 

industri. Proses pembelajaran yang terstruktur 

mulai dari pendahuluan hingga evaluasi 

membuat kami lebih memahami materi. Kami 

berharap pembelajaran seperti ini dapat terus 

berlangsung untuk mempersiapkan kami 

menghadapi dunia kerja. 
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14 Bagaimana hasil evaluasi 

penyerapan lulusan 

program sinergitas antara 

SMK dan Dunia 

Usaha/Industri? 

Saya pribadi merasa terbantu dengan adanya 

program sinergitas antara sekolah dan 

industri. Saat saya magang di Alfamart, saya 

belajar bagaimana bekerja secara profesional. 

Setelah lulus, saya langsung diterima kerja 

karena mereka sudah tahu kemampuan saya 

dari masa PRAKERIN. Teman-teman saya 

juga banyak yang langsung kerja di tempat 

magang mereka. Jadi program ini menurut 

saya sangat bagus karena kami tidak hanya 

belajar di kelas, tapi juga punya pengalaman 

nyata di dunia kerja. 

Evaluasi sinergitas Sekolah Menengah Kejuruan dengan dunia usaha/industri 

dalam meningkatkan mutu lulusan 

15 Apa saja aspek utama yang 

perlu dievaluasi untuk 

menilai sinergitas antara 

SMK dan Dunia 

Usaha/Industri? 

Bagi kami, aspek yang perlu dievaluasi adalah 

pengalaman yang didapat selama magang dan 

pelatihan. Siswa harus merasakan manfaat 

dari program sinergitas ini dalam hal 

peningkatan keterampilan dan peluang kerja. 

Kami juga ingin mengetahui apakah materi 

yang diajarkan di kelas sesuai dengan apa 

yang dibutuhkan di lapangan kerja, sehingga 

lulusan dapat bersaing dengan baik. 

16 Jelaskan jenis evaluasi apa 

yang paling tepat 

digunakan untuk 

mengevaluasi sinergitas 

antara SMK dan Dunia 

Usaha/Industri dan 

mengapa? 

Evaluasi yang melibatkan umpan balik 

langsung dari siswa dan orang tua sangat 

penting. Kami percaya bahwa survei 

kepuasan siswa dan orang tua tentang 

program sinergitas akan membantu pihak 

sekolah memahami keberhasilan dan 

kelemahan program ini. Selain itu, analisis 
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penyerapan lulusan di dunia kerja juga 

menjadi kriteria evaluasi yang relevan. 

17 Sebutkan dan jelaskan 

langkah-langkah yang 

perlu dilakukan dalam 

proses evaluasi sinergitas 

antara SMK dan Dunia 

Usaha/Industri? 

Kami berharap proses evaluasi melibatkan 

partisipasi aktif dari siswa dan orang tua. 

Langkah-langkah seperti pengisian survei 

kepuasan dan forum diskusi akan sangat 

membantu. Hasil dari evaluasi tersebut harus 

disampaikan dengan transparan agar semua 

pihak dapat memahami hasil dan rekomendasi 

untuk perbaikan ke depan. 

18 Apa saja kriteria yang 

harus digunakan untuk 

mengevaluasi keberhasilan 

sinergitas antara SMK dan 

Dunia Usaha/Industri 

dalam meningkatkan mutu 

lulusan?  

Dari perspektif siswa dan orang tua, kriteria 

keberhasilan meliputi peningkatan peluang 

kerja, kemampuan siswa untuk menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh di dunia nyata, 

serta kepuasan siswa terhadap program 

magang. Kami ingin memastikan bahwa 

lulusan tidak hanya memiliki ijazah, tetapi 

juga keterampilan yang relevan dan 

pengalaman praktis yang memadai. 

Faktor penghambat yang dihadapi dalam melaksanakan sinergitas Sekolah 

Menengah Kejuruan dengan dunia usaha/industri dalam meningkatkan mutu 

lulusan 

19 Apa saja yang menjadi 

Hambatan SDM dalam 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Dari perspektif kami, sebagai siswa dan orang 

tua, hambatan SDM juga dapat dilihat dari 

kurangnya dukungan dan pembinaan dari 

mentor di industri. Siswa seringkali merasa 

kesulitan untuk memahami praktik kerja yang 

sebenarnya jika tidak ada bimbingan langsung 

dari orang yang berpengalaman di bidangnya. 

Kami berharap agar lebih banyak profesional 
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dari DUDI yang dapat terlibat dalam proses 

pembelajaran. 

20 Apa saja yang menjadi 

Hambatan Sarana dan 

Prasarana (program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Bagi kami sebagai siswa dan orang tua, 

kurangnya fasilitas praktik menjadi 

penghambat utama. Siswa sering kali merasa 

tidak percaya diri ketika harus bersaing 

dengan lulusan dari sekolah lain yang 

memiliki fasilitas yang lebih baik. Kami 

mengharapkan agar sekolah dapat berusaha 

lebih keras untuk meningkatkan sarana dan 

prasarana demi kepentingan siswa. 

21 Apa saja yang menjadi 

Hambatan Kebijakan 

dalam program sinergitas 

SMK dengan DUDI? 

Bagi kami, hambatan kebijakan juga terkait 

dengan kurangnya dukungan dari pemerintah 

dalam hal fasilitasi kerjasama antara sekolah 

dan DUDI. Kami merasa bahwa seharusnya 

ada insentif lebih untuk mendorong industri 

berpartisipasi aktif dalam pendidikan. 

Kebijakan yang ada belum sepenuhnya 

mendukung perkembangan kompetensi siswa 

di dunia kerja. 

22 Apa saja yang menjadi 

Hambatan PRAKERIN 

dalam program sinergitas 

SMK dengan DUDI? 

Bagi kami, tantangan terbesar adalah ketika 

perusahaan tidak memberikan penugasan 

yang sesuai dengan apa yang kami pelajari di 

sekolah. Kami merasa tidak banyak belajar 

dan hanya menjadi tenaga bantu di 

perusahaan. Selain itu, tidak semua tempat 

magang memiliki fasilitas yang mendukung 

proses belajar, seperti adanya pembimbing 

yang berkompeten atau kesempatan untuk 

bertanya langsung kepada ahli di bidangnya 
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Solusi yang dilakukan  dalam sinergitas Sekolah Menengah Kejuruan dengan 

dunia usaha/industri dalam meningkatkan mutu lulusan 

23 Bagaimana Solusi SDM 

yang diberikan dalam 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Dari perspektif kami, sebagai siswa dan orang 

tua, kami berharap adanya program mentoring 

di mana siswa dapat langsung dibimbing oleh 

para profesional dari DUDI. Hal ini akan 

membantu siswa memahami lebih baik 

tentang tuntutan dan keterampilan yang 

diperlukan di dunia kerja. Kami juga 

menginginkan adanya bimbingan karir untuk 

membantu siswa merencanakan langkah 

mereka setelah lulus. 

24 bagaimana Solusi Sarana 

dan Prasarana yang 

diberikan dalam program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Kami berharap adanya peningkatan dalam hal 

fasilitas praktik, seperti lab komputer dan 

ruang simulasi bisnis yang memadai. Siswa 

perlu akses ke alat dan teknologi yang 

digunakan di industri agar mereka siap 

menghadapi tantangan di dunia kerja. Sebagai 

orang tua, kami sangat mendukung inisiatif 

yang akan membawa perbaikan dalam hal 

sarana dan prasarana pendidikan. 

25 Bagaimana Solusi 

Kebijakan yang diberikan 

dalam program sinergitas 

SMK dengan DUDI? 

Dari sudut pandang siswa dan orang tua, kami 

berharap ada kebijakan yang memberikan 

ruang bagi siswa untuk mengikuti program 

magang di DUDI dengan lebih mudah. Kami 

juga ingin adanya dukungan dari pemerintah 

dalam bentuk insentif bagi DUDI yang 

berpartisipasi aktif dalam pendidikan. 

Kebijakan yang mendukung kerjasama ini 

akan sangat bermanfaat bagi masa depan 
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siswa. 

26 Bagaimana Solusi 

PRAKERIN yang 

diberikan dalam program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI? 

Solusi yang saya lihat adalah dengan adanya 

komunikasi yang lebih baik antara sekolah 

dan perusahaan. Kami berharap agar 

perusahaan dapat lebih memahami bidang 

yang kami pelajari dan memberikan tugas 

yang relevan dengan keahlian kami. Selain 

itu, akan sangat membantu jika ada 

pembimbing dari sekolah yang lebih sering 

mengunjungi kami saat PRAKERIN, supaya 

kami bisa mendapatkan feedback langsung 

dan mengetahui apakah kami sudah berada di 

jalur yang benar dalam mengembangkan 

keterampilan kami. 
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Lampiran 2.9  

Hasil Observasi  

Kode    :  CL.A2.O2 

Hasil Wawancara  :  SMK Muhammadiyah 1 Ciputat 

 

No Kegiatan yang di 

observasi 

Hasil Observasi 

1 Mengobservasi Refresentatif 

SMK 

a. Potensi dan keunggulan 

yang dimiliki dalam 

program sinergitas 

SMK dengan DUDI 

b. Kelemahan dan 

gangguan yang bisa 

menjadi kendala atau 

masalah dalam program 

sinergitas SMK dengan 

DUDI 

a. Potensi dan keunggulan: SMK memiliki 

kerjasama yang kuat dengan PT. Alfaria 

Trijaya, memberikan peluang magang bagi 

siswa. Kurikulum relevan dengan 

kebutuhan industri, khususnya di bidang 

ritel dan pemasaran. 

b. Kelemahan dan kendala: Keterbatasan 

dalam penguasaan teknologi digital terbaru 

dan pengembangan keterampilan soft skill 

bagi siswa. Juga terdapat kendala dalam 

penyesuaian antara teori dan praktik di 

lapangan. 

 

2 Mengobservasi lingkungan 

dan suasana SMK 

Hal-hal positif (potensi/ 

kekuatan/ keunggulan) yang 

dapat mendukung sinergitas 

SMK dengan DUDI dan 

Hal-hal negatif (kelemahan / 

kekurangan) yang 

menggangu / mengancam 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI 

a. Hal-hal positif: Suasana pembelajaran 

mendukung dengan fasilitas seperti 

laboratorium komputer yang sesuai untuk 

kegiatan bisnis daring. Dukungan dari PT. 

Alfaria Trijaya memperkuat program 

praktik siswa. 

b. Hal-hal negatif: Beberapa fasilitas perlu 

pembaruan untuk mengikuti 

perkembangan teknologi. Keterbatasan 

sumber daya yang menghambat integrasi 

teknologi lebih lanjut dalam pembelajaran. 
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3 Mengobservasi kegiatan 

program sinergitas SMK 

dengan DUDI 

Program magang berjalan efektif dengan PT. 

Alfaria Trijaya, memberikan pengalaman 

industri nyata. Namun, perlu peningkatan 

pada bimbingan teknis dan pendalaman 

materi digital marketing untuk siswa agar 

lebih siap menghadapi tantangan industri. 
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Lampiran 2.10  

Hasil Dokumentasi 

Kode    :  CL.A2.D2 

Hasil Wawancara  :  SMK Muhammadiyah 1 Ciputat 

 

No Dokumen yang diperoleh Hasilnya 

1 Adakah dokumen Rencana Strategis 

(Renstra) SMK dalam 5 tahun 

kedepan? 

Tersedia dan mencakup rencana 

pengembangan sekolah. 

2 Adakah dokumen Rencana 

Operasional dalam 1 tahun ? 

Tersedia dan diimplementasikan 

dalam operasional harian sekolah. 

3 Adakah Visi, misi, tujuan dan nilai 

(value) SMK ? 

Tersedia dan dijadikan panduan 

untuk seluruh kegiatan pendidikan. 

4 Adakah Rencana Program Semester 

(RPS) program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Tersedia, mendukung kerjasama 

dengan DUDI. 

5 Adakah dokumen tentang sejarah 

dan Profil SMK? 

Tersedia dengan informasi lengkap 

tentang sejarah dan profil sekolah. 

6 Adakah Website Resmi SMK ? Tersedia dan aktif, namun 

memerlukan pembaruan berkala. 

7 Adakah dokumen naskah rancangan 

strategi dan program sinergitas SMK 

dengan DUDI? 

Tersedia, menjadi dasar program 

kerjasama dengan dunia industri. 

8 Adakah dokumen tentang SOP tata 

kelola bidang akademik, SDM, 

sarana dan prasarana dan keuangan? 

Tersedia, digunakan sebagai 

pedoman dalam pengelolaan 

sekolah. 

 

9 Adakah dokumen Buku Panduan 

SMK ? 

Tersedia dan disebarkan ke siswa 

dan staf. 

10 Adakah dokumen Naskah Mou / 

Kerjasama dalam program sinergitas 

SMK dengan DUDI? 

Tersedia, termasuk kerjasama 

dengan PT. Sumber Alfaria Trijaya 

(Alfamart). 



355 

 

 

 

11 Adakah dokumen Klipping berita / 

artikel media (jika ada)? 

Tersedia, dengan beberapa artikel 

yang mendokumentasikan program 

sinergitas dengan DUDI. 
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Lampiran 3 
DOKUMENTASI PELAKSANAAN WAWANCARA 

PROFIL WEBSITE SMK 

SMK Muhammadiyah 3 Tanggerang Selatan  

SMK Muhammadiyah 1 Ciputat 
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Photo Bersama dengan KS SMK Muhammadiyah 1 Ciputat dan ketua 

DPC kec Ciputat 

 
 

Business center (Alfamart) SMK Muhammadiyah 1 Ciputat 
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Wawancara dengan Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 3 Tanggerang Selatan 

Bapak Rachmat Kartolo M.Si. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Erwinsyah Selaku Wakil Kurikulum SMK 

Muhammadiyah 3 Tanggerang Selatan 
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Wawancara dengan Bapak Hadi Sabaruddin Wakil Sarpras SMK 

Muhammadiyah 3 Tanggerang Selatan 

 

 
Koperasi atau Sarana jurusan Pemasaran SMK Muhammadiyah 3 Tanggerang 

Selatan 
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Website SMK Muhammadiyah 3 Tanggerang Selatan : https://muhtiga.sch.id/  

 
 

 

 

https://muhtiga.sch.id/
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Website SMK Muhammadiyah 1 Ciputat : https://smkm1ciputat.sch.id/  

 
 

 

 

https://smkm1ciputat.sch.id/
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Lampiran 4 

CONTOH MOU / KESEPAKATAN BERSAMA PROGRAM BDP 

DENGAN PT. ALFARIA TRIJAYA (ALFAMART) 
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Lampiran 5 

DOKUMEN PENYELESAIAN STUDI S3 PPS UNINUS 

(PENYUSUNAN DISERTASI DAN PENELITIAN) 

  

Surat keterangan Pengangkatan Pembimbing Disertasi  

 

Surat permohonan Ijin Penelitian 
SMK Muhammadiyah 3 Tanggerang Selatan  

SMK Muhammadiyah 1 Ciputat 

 

Surat Ijin Penelitian  
SMK Muhammadiyah 3 Tanggerang Selatan  

SMK Muhammadiyah 1 Ciputat 

 

Kartu Bimbingan Disertasi 

 

 
 

 


